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ABSTRAK

Siti Aminah, 2010 Efeitifiics Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam
Meningikaikan Kemanipuai Siswa Membaca al-Qur ’an di SMA Muhammadiyah 2
Sidnarjo.

Peracimbing: Dra. Husniyaws Salamah Z, M.Ag

Peneliiian yang dilakukan Gaiai: inengkaji Efekiificas Program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) dalam Meningkatken: Kemampuan Siswz Membaca al-Qur “an di SMA
Muhammadiyah 2 Sidcayjo ini dengan tujuan untuk mengatahui bagaimana
pelaksanaan program Baca r'uiis Ai-Q,:r’zn di SiviA iMuhammadiyain 2 Sidoarjo,
bagaimara kemampuan sisia nomczce Al-Quran di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dan bagaimana Efektifitas Program Baca Tulis Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Kemampuan >iswa Memoaca Ai-Qur’an di SMA Muhamm:.diyah 2

Sidcarjo?
Penclitian ini meigggunakan jenis penentian deskr"ptif kuantitatitt yang
dilakukeai: dengan moioln LLLLEVRSE, wav.aaions, anghicl, doaumeniasl Gan tes.

Kemudian data dianalisa menggunakan rumus statistik vaitu rumus persentase dan
rumus uli-t (/-fest) agar :n.r.-r.q?.p.a"'an hasi! pznganalisaan data secara aktual dan
mendalam sesuai dengan topii nenelitian.

Hausil peneiidan im n.cnan_,akl\an bahwa program Baca Tulis al-Qur’an (BTQ)
di SMA Mubammediyah 2 Sidoarjo daiam prosesnya menupjukkan dapat berjalan
efertif dan efisien atau icrgolong baik, karcrna hasil perhitungan persentase
menunjukkan antara 76% -100% Dan pemngnatan l\emampmn membaca Al-Qur’an
audvia oA Mt a.u...‘..n.,m. o Batald .JU 56 uu.'ll-)u ,Nn.x‘wunudu Proegiain DIQ
mengalami peningkatan dalam pencapaian kemampuan membaca al-Qur’an yang
cukup. Hal ini berdasarkan pada hasil perhitungan persentase pada per-item
pertanyaan nitai vaug dipe:aoteh berada antora 70%-1006% dengan kriteria baik.
Sedangkan dalam Cxel(llfltab program Baca Tulis al-Quran (BTQ) di SMA
Muiarnadizan Z Sideatjo casiapuayai efextifitas (Usahz inenunjukkan taraf suatu
tyjuan) yang po':l:i:" :e'}auw an,,ka.an kemamypuan membaca al-Qutan siswa
dalam kategori baik. Ral ini besdazarkan dari hasil penghinuigan uji-t yang diperoleh
adalak -3,4§ dan j.uda hasi tes signifikasi dalam tabel kritik t di dapat harga kritik
1,684 pada taraf kesclakza- 0,95% Uengan mievghoasvitasivon pade harga kntik,
temyata ¢ hasil pwg...mng.l.. jaun iebik kecil dari pada harza kniitknya, sehingga
hipotesis nihil yang dicy.an Ghdak prds wial kesalaban $05%. iviaka iﬁpotcsis
Kerjanya diterima, Gan foailis Caonl mcntun siesinipuian 0wl pancilinh yaite ada
perbedaan efektifitos antara v‘r*h.\':'\man nrogrem Baca Tulis AL Qur'ar (BTQ) dalam
meningkaikan kcn.ampuar siswa riemoaca al-Qur ain.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Laiar Beluliang
Al-Qur'an audiai fiimai Ailah swt yang muiia dan termasuk mu’jizat
Nabi yang terbssom. Keorene itu sudah seharusnya jika seorang muslim
mzinpunyc: kewsjiban iewaiiban khusus untuk menjaga keutuhan Al-Qur'an,
Salah satu kewajiban tersebut adalah membacanya, sesuai ilmu tajwid.

Firman Allah dalam Al-Qur'an Surat al-Alaq ayat 1-5

R 2E Ly 2,:4 - I L PPy L . -7 SenT
sl 5N aks @l 5 5 3Y G @ 56 el dty Ll 1o

@A G g T g W R
Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhannu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dn tuhamnulah yang
Maka Pemurah, yoisg mengajarkan manusia dengan perantara kalam, dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Ketahuilah!
Sesungguhnya micit.isia benar-benar melampaui batas™.’!

Al-Muzanimil ayat

Z - So. .
L} T - P ) - e
ok 553
Artinva:
“Den bacah Al-

b
g

2
w'nn dengon perlahen-lohen”,

Bercasarkan ayat-ayat ai-Qur’an diatas, bahwasannya ada beberapa

kriteria dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, antara lain:

' Depag, Al-Qur'an dan Terjemahamya, (Surabaya: Mahkota, 19870), hal. 596
* Ibid, hal. 579




1. Tartil
Yaitu membaca Al-Qur'an dengan perlahan-ahan (tidak tergesa-gesa)
sambil mencermati atau meresapi arti dan maknanya bagi yang telah
mamp.

2. Makhorijui hurai
Yaitu tcrapat kelusmova Somfhijzivah, Maksudaya dalam membaca huruf-
manuf fijaiyak bavas tooual dengan tempat keluzmiya huuf, Misalnya ba’
makhrojnya diantara 2 bibir.

3. Taywid
Yaitu ilmu yang dengannya kita dapat mengetahui bagﬁimana cara

engucapkan huruf-huruf Al-Qur'an, baik tebal tipisnya (tathim dan

tarqiqinya), panjang perndeknya, sifai-sifatiya serta cara membaca huruf-

huruf teclentu diia beriema dengan huruf hijaiyak lainnya dengan benar.

Al-Qur'an sebagai wahyu Allah swt kepada Nabi Muhammad saw
yang berisi petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupan untuk mencapai
kebahagiaai, duina Gan akhirat. Dan wahyu pertama yang disampaikan kepada
Nabi Muharnumad saw adaian perintah untuk membacanya.

Bag: siorang Muslim yang mombacanys sekalipun imasih dalam
tingkat tercata-vata :a akan mendapat pabaia. Karena fu mesjadi kewajiban

setiap Muslim untuk mengajarkan anak-anaknya sedini mungkin untuk belajar



membaca Al-Quran kemrudian mempelsjari isi atau kandungannya. Dalam
sebuah hadist disebuikai: bahwa:

“Sebaik-baik  kalian cdalah orang yang belajar Al-Qur'an  dan

v oy

mengajarkannya "(HR. tsukhori Musiim).

Dewasa ini riasih banyak orang yang mempertanyakan keberhasilan
endidikan agama disekolan. Salah satu indikasinya adalah kenyataan bahwa
pesera aicik scielah belajar sulama 12 tahun (SD-SMA) umimnya tidak
mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Dari pengalaman empirik
lainnya, diketahui bahwa hasil tes membaca calon mahasiswa UIN Jakarta
dari 11.747 peserta [5% diantaranya dikategorikan memiliki kemampuan
membaca Al-Qur'an antara rendah s/dan sedang.’

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh icrebaga Pendidikan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaza Al-Qur'an, adalah
dengar mengadakan yelajaran tambaban kisus uatek belajar membaca Al-
Qur'an dalam beniuk kelompok kecil yang sifatnya ekstrakutikuler maupun
inttakurikuier yang dilakukan dibawah bimbingan guru Pendidikan Agama
Islam yang memiliki kepedulian khusus terbadan hal ito.

Beikenaaa dcngan hal tersebut maka pada tahun 2008-2009 SMA

Muhammadiyah 2 sebagai salah caiu lembagza pendidikan Islam di wilayah

3 Munawiroh, Kemampnan Baca Trlis A1-Qur'an Siswa SMA, (Jakarta: Puslitbang Lektur Depag RI,
2007), hal. 2.



Sidoarjo membuat progiaa untuk membaniu peserta didiknya yang beium
mempunyai kemampuan dalam hal membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar sekéligus meiiperinudal siswa dalani proses belajar disckoiah. Program
ini disebut BTQ (Baca Tulis Ai-Qur'an).

Program BTQ merupakan terobosan baru yang dicanangkan oleh
psak sekoielt dan Giscivjur olei: Komite can wali rmurid. Yang didasarkan
pada prosentase jumlah siswa lulusan SMAMDA tahun sebelumnya ternyata
masth banyak yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar.

Program tersebut merupakan salah satu program muatan lokal yang
dilaksanakan setiap hari jum’at setelah sholat jum’at yang berdurasi + 45
menit. Program BTQ merupakan prograrm pendukung mata pelajaran Al-
Islam. Mata Pelajaran al-Islam adalah mata pelajaran yang me.nbahas tentang
Kemuhamraadiyahan, ibadah dan Al-Qur'an.

Ini merupakan program baru yang membutihkan tanggung jawab
besar, karcoa tomizias dai bertasiliga progren: ceinobut tergaatung pihak

ekolah seiniu peonizarsa prograsn BTQ. Dari sini muncul p.n.‘ny;mn yang
ieoas Giesbuadlo, oohah srogeain BTO yang b Uiidadaa ersebut telah
Siektif meibunia incn.ngkatkan kemampuan siswa merabaca Al-Qur'an?

Dol sial Junai, insvass ierdorong untux mensiith graa mengetahui

G- JRUZ Tyt Pl Ml S0 id PELE el YR4E s osgaajal dibati, baik

bagi guru ataupun para siswa. Dar: untuk itulah penulis memberi judul skripsi



ini: “ Efektifitas Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dalam meningkatkan

kemampuan siswa membaca Al-Qur'an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo™.

B. Rumusan Masalah
Masala:: agaian hui-hai yang periu diselidiki Gan dipecahkan. Dalam
meuyelesaikan masalal tentunya membutuhkan peneiitian yang objektif agar
hazilnya Gajui Gigehiaiigge.3 jawabkan,
Adapﬁn rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pelaksanaan Program BTQ di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo?
2. Bagaimana kr:inaﬁpuan siswa membaca al-Quran di SMA
Muhammadiyai 2 .Siduarjo?
3. Bagaimana efextifitas progrém BTQ dalam meningkatkan i(emampuan

siswa membaca al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

C. Tujuan Penclitian
Tujuan penclitian merupakan target yang hendak dicapai melalui
kegiatan pe.clitian. Sehubungan dengan masalah yang diajukan maka tujuan
pe..clitian ;.. alaai:
1. Untu‘k iengelahui kemampuan siswa membaca ai-Quc’an di SMA

Muhammadiyal: 2 Sidoarjo.



2. Untuk mengetzhui efekiifitus  progium BTC dalams  meningkatkan
kemampuan siswa membaca al-Qur'an di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo..

D. Kegunaan Penelitian
Dengan peneiitiaa ini diharapkan berguna bagi semua pihak:

a. Bagi Peneliti
Dengan perelitien ini, akar menambak pengetakuan dan pengalaman
khususnya yang berkenaan dengan masalah penelitian.

b. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan tersebut
dalam mempertahankan ataupun memperbaiki sistem yang ada.

¢. Bagi Unum
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan  dan
pengalaman dalam menyusun karya ilmiah atau sekaligus memberikan

sumbaiigan pikiran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,

E. Hipotesis i*enetitizn
Hipstesis istilah sebenarnya terdiri dari kata “hipo” dan “fesa” yang
Gerasal dari vahasa yunaai. Hipo artinya dibawan dan icsa ariinya kebenaran,
Jadi Hipotesis adalah dibawah kebenaran atau kebenarzanya masih harus diuji

leg.



Dengan diansian, penulis meruinuskan dan akan membukiikan
Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:
a. Hipotcsfs Nihil {Hoj : Progiam BTQ sidak cfekiif dalam ieningkatkan
kema.apuan siswa :sicmbaca Al-Qur'an,
b. Hipotesis Alicruadf (Ha): Program BTQ sfekti” dalam meningkatkan
KEM@ip e 3o/ miivaca Al-Gudaii,
Jika (Ho) terbukti setclah diuji maka (o) ditzrima dan (Ha) ditolak.

MNaridi jika {ria, eroukt seicich divji snaka (Ha) diterina dan (Ho) ditolak.

Liiaist Operad st

Penclitiar. ini berjudul:  Efektifitas Program Baca Tulis Al-Qur'an
(BTQ) dalam meningkatkan kemampuan siswa memboca AI—QuFan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.

Untuk menghindari kesalah pahaman arti dan maksud judul skripsi ini,
maka perlu kiranya penulis untuk membatasi peagertian istilah yang
terkandung dalam judul penelitian ini.

1. Efektifitas
Dapat diariikan sebagat sejava mana hai-hal yang direncanakan
dapat icrlaksana. Dalam arti babwa apabila Lasilnya menunjukkan
presentass yaag besar atau paling tidak jauh darn poicncanzan maka dapat

31 O PO R T A
d”’.atuf\.u. IR COFU SPORPS | L: L GaUARNT

2
4

- . - N - - sy AnAy Lt &
e . - N . Lo FA . RN i PHEES
tatiidi et o wn el s v ean i dee e IPITPRPINY BT TP \ e TR A, ARaa &, ‘JIJ) nal. .«O.



Disebutkan pula dalam kamus pendidikan, pengajaran dan umum
bahwa efektifitas adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan.’

Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Program BTQ adalah prcgram Baca Tulis Al-Quran yang
diselenggarakan oleh SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo guna memperbaiki
kualitas bacaan Al-Qur'an anak didiknya.

Meningratkan Keniampuan Membaca

ST Toalisaaiadadkenitan poinjsinses kata meningkaikan

sebagai mencikkan (derajat, taraf dan scbagoinya), mempertinggi,

”

memperhebat.  Sedangkan kata “kemampuan” memiliki kata dasar

"mampu” yang berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Jadi

temampuan memiliki ani kesanggupan, kecakapan dan kekuatan ®
Dengan demikian yang dimaksud penulis dengan meningkatkan

kemameuan membaca cdalah tuenaikkan atau merspertinggi kesanggupan

peserta didik uiituk melak-tan baca tulis Al-Qur’an.

3 Saliman dan Sudarsono,Kanms Pendidikan, Pr ngajaran dan Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1994), hal. 61,
8 WJS. Posrwodarminto, Kanmr Usruis Bal.asa Indonesia, (Jakarta: Balei Pustaka, 1987), hal. 25.



G. Meltode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisa data. Diperlukan guna menjawab persoalan yang
dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki.’

Metode ineripakan hiel yang sangat penting dalam aktifitas penelitian,
karena dengan metede yang tepat akan tercapai tujuan .penelitian yang ideal.
Scbzb keberhasilaa suat: pepelitian terganting pada texaik pengumpulan data
yeng dipakai dalmy peuzlitian, Sedangkan metode dalam makra bahasa
bermakna cara aiau jaian, maka Kaitannya dengan upaya ilmiah metode
dimaknai sebagai objek yang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan yang
digunaket: €ilam qang o unidk doendalani cbjek siudi. Dalam kal ini imetode
dipiliin den_ . wamperuravangian kescsuaian dengan odjex studi.

Penelitian yeng akan dilaksanakan oleh peneliti ini termasuk penelitian
lapangan (feld research), yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada
pengumpulas dawa empiris di Japangan. Sedangkan pendekatan digunakan
adalah penciitian deskriptif keantitatif,

Meiede peaciticn axn skiipst ini adalah sebagai beeliui:
I Pendekaian Pepelitia:
Mengacu pada rumusan masaiah yang ade, maka penelitian ini

menggunaken pencekatan deskriptii kuantitalin dengan model kausal

(sebab-akioat). Fendekatan deskriptif kuantitatii vaitu, suatu penelitian

" Arief Fusticn, Popeerr wrom Doapslisioe Ao Eogefililon fPecabmyar Usabia Modicnal, 1982), hal. 50
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vang dituntut untuk menggunakan angka, nilai dari hasil penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasil dari penelitian. Adapun
untuk meneriukan adanya hubungan sebab akibat, peneliti menggunakan
statistik, sehiv,gga kesimpuian yang diperolehuya Gapat dirumuskan dalam
data yang berupa angka.

' Karena penelitian im bermaksud untuk mempcroleh data dan
membuat gambarii sicara osiematis sentaag suaty kadany sccara factual
dati eliti. Wiiads vaag digunakan dalain poociitian eoscbut beriujuan
untuk raendeskripsikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang
satu dergan vanaoel yaig 1ainnya sceara wiperingi Han meadalam.
Apabila hubungan itu ada, maka seberapa erat hubungan antara variabel
yang satu dengan variabel yang lain serta ada atau tidaknya hubungan

tersebut,

Jenis Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika melakukan
peneiitica daq beiu dioiah atau dengan pengeriiva lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut ienisnyva dubagi menjadi dua:
a. Data Kualitatif

. - - o e s :
e . T o0 s Yarandgie 1o, o ey Aal.
Veitu yang disyikan duiant Sentuk ni verbol, bukan Zalam

-

benauk angla, maam peaiiiian ind, uatla Kaadl il hamy a versiiat data
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pelengkap, dixiichakan penelitian ini penclitizn kuantitatif, Yang
termasuk data kualitatif adalah:
1) Gambaran umum SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
2) Pelaksanaan Program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
3) Literatur-literatur mengenai pelaksanaan program BTQ.
b. Data Kuantitatif

Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data inilah yang
menjadi data ﬁrimer (Utama) dalam penelitian ini. Yang termasuk data
kuantitatif adalah: proses pelaksanaan program BTQ dalam
menngkealzar kemampuan siswe  membaca A!—Qur‘aﬁ di SMA

P, |- I A B | 2
Mh..u:ﬂu:f.u:_yur. FANSLE S (14N

Lo

Sumbci Cata
vienure., s.amneer Galacya dalam penelitian ini, data aibedakan menjadi dua
inacam, yakni:
a. Data Primer
Yoita swiuber yang langsung memberikan data kepada
peneliti,® diantaranya adalah:
1) Kepala Sek‘olai:, Guru (staf ahli) program BTQ maupun karyawan
SMA Munammadiyah 2 Sidoarjo.

2) Siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

¥ Sugiono, Metode Penzitian Pevddiken Pencekatan Kucntitatif, ‘andliteiif dan R&D, (Bandung;
Alfabeta, 2007), hal. 208,
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b. Data Sekunder

Yaiiu sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti,” seperti dokumentasi mengenai keadaan lingkungan,
dan literatur-litcratur mengenai pelaksanaan program BTQ

(Kepustakaan).

4. lidentifikasi Variabei

Variabel disebut juga scbagai objek penelitian atau apa yang

menjadi titik perhatian suatu penclitian.'® Menurut ragui, Manning dan

Singarimbun inti penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar

variabel. Adapun variabel dalam penelitian ini, yaitu:

a.

Variabel bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Program BTQ.
Variabel ini merupakan variabel yang secara logis dapat menimbulkan
variabel pengaruh terhadap variabel terikat.

Variabel Terikat (Y)

Vanabzi Terikat dalam penelitian ini adzlah kemampuan siswa
meibaza Al-Qur'ar. dan merupaken variabel veag diamati, Vaiiasinya
sebagai hasil yang dipradugakan dari variabei pengaruh.

Adapun rangkaian penuiis gunasan dalam metodologi

peneiitian adalah:

? Ibid, kai. 308

1% Suhaisimi Arikunio, Presedur Pereiitian QJakarta: Rineka Cipia, 1992), e, 193.
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siswa kelas 37 mulai dari kelas X1 sampai dengan kelas 13 dari

jumlaii kcseluruhan 1 kelas scielaii peuyeleksian + 42 siswa.

2) Prosedur Pengumpulan data

Untuk menggali data yang ada peneliti menggunakan

beberapa metode pengambilan data, yaitu:

a. Cbservasi

Metode observasi penulis pergunakan untuk menggali
data tentang gambaran umum obyek penelitian, upaya yang
dilakukan sckelzh terutama guiv ricia pelajaran sebagai
orang yang teijun langzurg dalam n:eningkatkan kemampuan

b . 1] A h

beloodil Jo-Qwran, sstingga mercgerolch daio tentang
rewGhan leribaga yaog melipuii: kesiswaan, kurikulum,
ketenagaan dan sarana prasarana,
O ViUnantasd
wwhaiSara atau inierview adalain proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab."?

Adapun teknik interview digunakan penulis untuk

mendapatkan inforinasi, antara lain:

'2 Mo\, Nazir, Metode peneliian, (Boger: Ghalia ndonesia, 1995), hal. 174.
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. Wawancara Kepala Sckolan ientang kurikulum dalam
1angka meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an.

2. Wawancara dengan guru tentang proses belajar mengajar.

_b)

Wuvancara dengan wakasek. bidang ISMUBA sclaku
koordinator program BTQ.
Metode dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data historis." Adapun
metode dokumen yang dimaksud dala:n penelitian ini adalah
buku-buku, catatan-catatan, majalah, internet dan transkrip
nilai yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam
skripsi ini yaitu tentang Efektifitas Program Baca Tulis Al-
Quran (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan siswa
membaca Al-Quran di SMA Muhammadiyai 2 Sidoarjo.
Mzstode Angket

Metode angket adalah metode yang berbentuk
rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara
sistematis dalam  sebuah  pertanvaan, kemudian  dikirim
kepada responden untuk diisi, seielah diisi angket

Yo . e 1
dikembalikan ke peneliti.!

3 Ibid, hai. 152.
" Ibid, hal. 120.
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Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner
iangsung, yaitu memberikan dafiar langsung kepada
responden (siswa) untuk memperoleh data yang. dibutuhkan
sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang
terhadap suatu masalah. Metode ini digunakan untuk
menggali data tentang cfektifitas program BTQ dalam
meningkatkan kcrﬁampuan siswa membaca Al-Qur'an di

SMA Muhammadiyah 2 Sidearjo.

Teknik Analisa Dara

Aralisa data adalah prosss mencari dan menyusun secara
sistematls data dengar mengorganisasikan, menjabarkannya
ke calam unit-unit, melakukan siniesa, menyusun ke dalam
pol;':, memilth dan membuat kesimpulan data yang diperoleh
meiaia Wawancala, cataian lapangen dan bahain-bahan lain,
schingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diintormasikan kepade crang lain.

Dalam prosesnya, analisa data dilakukan secara simultan
dengan pengumpulan data, artinya penulis dalam
mengumpulakna data juga menganalisis data yang diperoleh
di lapangan. Secara garis besar, pekerjaan analisis data

meliputi 3 langkaly, vaitu: pooaiapan, woulasi dan pencrapan
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data sesuai dengan pendekatan penelitian.”® Dalam teknik
analisa data penelitian ini, jenulis menggunakan perhitungan
dengan teknik prosentase dan uji- T (T-iest).

a. Prosoniase atau distribusi frekuensi relatif adalah  alat
penyajian data statistik yang berbentuk kolom dan lajur
dalam bentuk angka persenan.'® Yang didalamnya dimuat
angka yang dapat melukiskan atau menggambarkan
penyaluran atau pembagian frekuensi dari variaabel yang
sedang menjadi obyek penelitian.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program
BTQ dan peningkatan kemampuan siswa membaca al-Qur’an
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjc pznulis menggunakan

g o~ SN , S T
ulius poosehiass sebagal bivikat:

Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
I Dvafng On CSS (JUlngn irekuensi/vanyaknya individu).

P = angka persentase.

13 Sunarsimi Arikunto, Prosedur ieneliiian, {saxasta: Rinexa Cipra, 1852), a0l 209,
'S Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada. 2007), hal. 42.
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b. Uji T (T-tcst) adalah saiah saw tes statistik yang digunakan

sate

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil.

Aralisis Uji- T dalam penelitian ini, bertujuan untuk menguji

eiektiilias suatu program.

Daiam peniiuan ini, penulis menggunakan rumus Uji-T untuk
....... = el

. . P T g o e LN | L3 P Tty
S HRE SR3CPUGGD aubuangan csoab-akibat  (Kausai).

A o -~

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya,

antara lain;

1)

3)

5)

6)

Merncatai perbedaan efcktifitas dari masing-masing  metode
terhadap kemampuan anak, satu demi satu.

Mencari mear perbedaannya. Mear Different atau disingkat MD
ini diperoleh dsngan membagi juinlah different yang dihasilkan
oleh langkah 1) dengan jumlah subjeknya.

Mencatat deviasi perbedaan. Deviasi perbedaan diperoleh
dengan razngurangi tiap-tiap perbedaan dengan mean perbedaan.
Mencaiat Kuadrat masing-masing deviast perbedaan.

Mencari  jumlah deviasi kuadrat dari perbedaan-perbedaan
tersebut,

Menguji signifikansi mean perbedaan terscbut dalam langkah ke

2) dengan t-test scbagai berikui:
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MD
t=  >d&&
vN(N-1)
Dimana:
t = nilat t yang di hitung.

MD = Mean Different.
d = deviasi individual dari MD.
N = jumlah individu dalam sampie."”

Berdasarkan model rancangan eksperimen ini, maka rumus ini dipakai
untuk menganzlisis perbedaan yang terjadi dalam sebuah sampel. Dengan kata
lain menguji efektifitas kemampuan suatu tindakan pada sampei tertentu.
Untuk memzhami efektifitas tersebut, make sampel havus diberikan pretest
kemudian postiesi, serta diukur perbedaan yang terjadi. Perbedaan ini
merupakan ukuran efektifitas materi yang diujikan.'

Rumus dictus digunaxan untuk mengyi dac-doin dari 17T tentang
efektifitas program BTQ dalam reningkatkar kemampuan siswa membaca
Al-quran di SMA Munainmadiyah 2 Sidcavje. Setelan dihitung melalui Uji-T
kemudian nilai atau hasil yang diperoleh di intc;*pyctz‘:sikan ke dalam nilai

scbagaimana yang teriihat dalam tabel berikut:

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseorch, (Bandung: Alfabeta, 1986), hal
'8 Burhan Bungin, Metodologi Cenelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), cet. 4, hal. 191.
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Nilai Interpreasi (Acuan Peagukuran)

Nilai Keterangan
76 - 100 Baik
56 - 76 Cukup
40 - 55 Kurarg baik
< 40 nominasi Tidak baik

Selain itu penelitian ini menggunakan One Group Pretest-
Posttest Design yaitu membandingkan hasil sebelum diberi perlakuan
(Pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
01x02 O1= nilai pretest

Q2= qnilai postiest
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H. Sistematika Pembzhasan

Untuk'mempennudah pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan

skripsi ini, maka sistematika skripsi ditulis sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN

Dalam vab satu ini akan dijelaskan pokok-pokok yang melatar
belakangi penelitian. Kemudian dari latar belakang tersebut
difokuskan apa yang akan dijadikan masalah inti schingga
dapat diketaﬁui rumusan masalah yang ada, dari rumusan
masalah kemudian ditentukan apa tujuan dan manfaat
penelitian yang akan dilakukan. Dalara bab ini juga dijelaskan
tentang maksud definisi konsep yang masih berhubungan
dengan judul dan pembahasan yang ada. Metode penelitian
berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,
serta penentuan Jokasi peneclitian yang akan dijadikan tujuan
penelitian. Selain itu pada bab ini juga menerangkan
ugaimana jenis dan sumber di dapat, suita bagaimana teknik-
tekntk  pengumpulan daia. Teknik analisis data dan
peineriksaan keabsahan data yang diiakukan juga dibahas pada

bab ini.
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KAJIAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan mengenai dasar-dasar teori yang
akan digunakan sebagai dasar dalam membahas permasalahan
yang diteliti. Teori tersebut meliputi kajian tentang program

BTQ daii ksyian teilang Kemaimpuai nicmbaca Al-Qur’an.

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan penyajian data dengan
mendeskripsikan bagaimana cbservasi dan wawancara serta
hasil dari penelitian tersebut. Analisa data menjelaskan tentang
penemuan dan menghubungkan hasil temuan tersebut dengan

teori yang ada.

PENUTUP
Dalam bab terakhir peneliti memaparkan kesimpulan, saran

dan penuiig dilengkapi dengan daflar pusiaka dan lampiran.
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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang program BTQ
1. Pengertian Program BTQ

Dalam kamus populer yaitu karangan Pius A. Partanto dan M. Dahlan
al-Barry program diartikan sebagai ketentuan, rencana, rancangan (kegiatan).!
Sedangkan BTQ adalah Baca Tulis Al-Qur’an.

Adapun yang dimaksud program BTQ disini adalah Suatu bentuk
program pengajaran yang diwujudkan kepada siswa yang perlu penanganan
intensif mengenai baca tulis al-Qur’an untuk memperoleh tujuan tertentu.’

Program BTQ tidak hanya dipandang sebagai program muatan lokal
saja tetapi sebagai salah satu syarat kenaikan kelas. Mengapa dibuat
demikian? Karena dalam hal belajar membaca al-Qur’an siswa-siswi
SMAMDA tidak meremehkan materi tersebut. Mengingat fasih dalam
membaca al-Qur’an adalah salah satu dari misi SMAMDA. Apabila nilai
BTQ siswa kurang memenuhi syarat maka siswa dinyatakan tidak lulus BTQ

dan harus mengulang.

! Plus A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), hal 628.
? Nylam Surjawati, Wakil Kepala Sekolah Bidarp Kurikulum, Wawancara, 15 Agustus 2010
23
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2. Pelaksanaan Program BTQ

Sebelum siswa SMAMDA mengikuti program BTQ, siswa diwajibkan
mengikuti tes fortasi (forum ta’aruf siswa) yaitu tes untuk mengetahui
kemampuan membaca al-Qur’an siswa. Dari hasil tes kemampuan membaca
Al-Qur’an ini dapat diketahui nilai masing-masing siswa dalam membaca al-
Qur’an. Kemudian Sekolah menentukan standart nilai siswa yang wajib
mengikuti BTQ.

Tahun ini Program BTQ diikuti 42 siswa yang kemudian dibagi
menjadi 4 kelompok yang dikoordinatori oleh WAKABID. ISMUBA. Guru
yang ditunjuk untuk menjadi pembimbing BTQ adalah guru mata pelajaran
al-Islam, B. Arab dan guru yang kompeten méngajar BTQ.!

Dalam proses pelaksanaan program BTQ ini pastilah ada factor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan program tersebut yaitu:

a. Faktor Pendidik
Pendidk adalah orang yang memikul tangguang jawab untuk mendidik.
Pendidik atau Guru dibedakan menjadi 2 kategori:
1) Pendidik menurut kodrat yaitu orang tua
Orang tua sebagai pendidik menurut kodrat adalah pendidik
pertama dan utama, karena secara kodrati anak manusia dilahirkan

oleh orang tuanya (ibunya) dalam keadaan tidak berdaya. Hanya

? Hasanuddin MZ, Wakil Kepala Sekolah Bidang ISMUBA, Wawancara, 16 Agustus 2010
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dengan pertolongan dan layanan orang tua (terutama ibu) bayi itu
dapat hidup dan berkembang makin dewasa.

Hubungan orang tua dan anaknya dalam hubungan edukatif,
mengandung 2 unsur dasar yaitu:

a) Unsur kasih saying pendidik terhadap anak.
b) Unsur keadaran dan tanggung jawab dari pendidik untuk menuntun
perkembangan anak.
2) Pendidik menurut jabatan yaitu guru.

Guru sebagai pendidik menurut jabatan menerima tanggung
jawab dari 3 pihak yaitu orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung
jawab dari orang tua diterima guru atas das;ar kepercayaan, bahwa guru
mampu memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan
perkembanagn peserta didik dan diharapkan pula dari pribadi guru
memancarkan sikap-sikap dan sifat-sifat yang normative baik sebagai
kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada umumnya, antara lain:

a) Kasih saying kepada peserta didik
b) Tanggung jawab kepada tuga pendidik.’

Menurut Zakiyat Darajat seorang pendidik dalam hal ini guru
harus memenuhi beberapa syarat agar proses belajar mengajar dapat
menghasilkan output yang baik, adapun syarat-syarat tersebut adalah:

a) taqwa kepada Allah

* Fuad Hasan, Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 24-25.
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b) Berilmu

¢) Sehat Jasmani

d) Berkelakuan baik
b. Faktor Anak didik

Dalam pendidikan tradisional peserta didik dipandang sebagai
anak yang pasif hanya menerima informasi dari orang dewasa. Kini
dengan makin cepatnya perubahan sosial dan berkat penemuan teknologi
maka komunikasi antar manusia berkembang amat cepat.

c. Alat atau perlengkapan.

Alat pendidikan adalah suatu tindakan atau situasi yang disengaja
diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu.’ Dalam hal
ini alat yang digunakan dalam program BTQ adalah buku panduan
membaca al-Qur’an dengan metode al-Barqy yang akan dikupas dibawah

ini.

3. Materi BTQ
Materi yang diberikan antara metode satu dengan yang lain berbeda-
beda. Untuk dapat dijadikan bahan rujukan, penulis akan menguraikan tentang
materi dari metode Iqro’, metode baghdadiyah dan metode Qiro’ati.
a. Materi Qiro’ati

1) Materi utama

$ Muhammad Ali, Guru dalam proses Belajar Mengajar, (Jakana: Rineka Cipta, 1990), hal. 4.
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Setiap siswa bisa dianggap khatam apabila telah menyelesaikan

seluruh materi utama dengan baik. Adapun materinya:

a) Buku Qiro’ati

b) Al-Qur’an juz 30

¢) Buku pelajaran Ghorib atau musykilah

Materi tambahan

a) Belajar menulis

b) Hafalan surat-surat pendek, bacaan sholat, hadist dan do’a sehari-
hari.

c) Praktek sholat

d) Bahasa Arab

e) Kesenian [slam.

b. Materi iqro’

Buku paket iqro’ 6 Jilid:

1

2)

3)

4)

Jilid 1 : bacaan langsung A — Ba dsb. Tidak perlu diurai atau dieja.
Dibaca dengan suara pendek.

Mengenai huruf simple yang dirangkai dan panjang pendeknya
bacaan.

Mengenal harokat, membedakan antara mad dan yang bukan mad.
Mengenal nama huruf dan tanda baca seperti fathah, kasroh, dlummah,

sukun dan sebagainya.
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pembelajaran baca tulis Al-Qur’an telah banyak berkembang di Indonesia
sejaklama.
Tiap-tiap  metode  dikembangkan  berdasarkan karakteristiknya.
Metode-metode tersebut yaitu:
a. Metode Baghdadiyah
Metode ini disebut juga dengan metode “ Eja “, berasal dari Baghdad
masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti
siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di
tanah air. Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit
ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya
kepada materi yang terinci ( khusus ).
Secara garis besar, Qoidah Baghdadiyah memerlukan 17 langkah.
30 huruf hijaiyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah.
Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema central dengan berbagai
variasi. Variasi dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa
(enak didengar ) karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena
penulisan huruf yang sama metode ini diajarkan secara klasikal maupun
privat.
Beberapa kelebihan Qoidah Baghdadiyah antara lain :
1) Bahan/materi pelajaran disusun secara urut.
2) 30 huruf abjad hampir selalu ditampilkan pada setiap langkah secara

utuh sebagai tema sentral.
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3) Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun secara rapi.

4) Ketrampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya tarik
tersendiri.

5) Materi tajwid secara mendasar terintergrasi dalam satu langkah

Beberapa kekurangan Qoidah Baghdadiyah antara lain :

4) Qoidah Baghdadiyah yang asli sulit diketahui, karena sudah
mengalami bebrapa modofikasi kecil

5) Penyajian materi terkesan menjemukan

6) Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat menyulitkan pengalaman
siswa.

7) Memerlukan waktu lama untuk dapat membac al qur’an

. Metode Igro’

Metode Iqro’ disusun oleh Bapak As’ad Humam dari Kotagede
Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan
Musholla) Yogyakarta dengan membuka TK Al-Quran dan TP Al-
Qur’an. Metode Iqro’ semakin berkembang dan menyebar merata di
Indonesia setelah munas DPP BKPMI di Surabaya yang menjadikan TK
Al-Qur'an dan metode Iqro’ sebagai sebagai program utama
perjuangannya. Metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna
cover  yang memikat  perhatian anak TK Al-Qur’an.
10 sifat buku igro’ adalah

1) Bacaan langsung
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2) CbSA
3) Privat
4) Modul
5) Asistensi
Bentuk-bentuk pengajaran dengan metode igro’ adalah:
1) TK Al qur’an
2) TP Al quran
3) Digunakan pada pengajian anak-anak di masjid/musholla
4) Menjadi materi dalam kursus baca tulis Al-Qur’an
5) Menjadi program ekstra kurikuler sekolah
6) Menjadi program ekstra kurikuler sekolah
7) Digunakan majelis-majelis ta’lim.
Metode Qiro’ati

Metode baca al-Qu ran Qira’ati ditemukan KH. Dachlan Salim
Zarkasyi (w. 2001 M) dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang
disebarkan sejak awal 1970-an, ini memungkinkan anak-anak mempelajari
al-Qur’an secara cepat dan mudah. Kiai Dachlan yang mulai mengajar al-
Qur’an pada 1963, merasa metode baca al-Qur’an yang ada belum
memadai.

Misalnya metode Qa’idah Baghdadiyah dari Baghdad Irak, yang
dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan dan tidak

mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat) KH. Dachlan kemudian
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menerbitkan enam jilid buku Pelajaran Membaca al-Qur’an untuk TK al-
Qur’an untuk anak usia 4-6 tahun pada 1 Juli 1986. Usai merampungkan
penyusunannya, KH. Dachlan berwasiat, supaya tidak sembarang orang
mengajarkan metode Qira’ati. Tapi semua orang boleh diajar dengan
metode Qira’ati. Dalam perkembangannya, sasaran metode Qiraati kian
diperluas. Kini ada Qiraati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun,
dan untuk mahasiswa.
Secara umum metode pengajaran Qiro’ati adalah

1). Klaiskal dan privat
1) Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan,

selanjutnya siswa membaca sendiri ( CBSA)
2) Siswa membaca tanpa mengeja.
3) Sejak awal belajar, siswa ditekankan untuk membaca dengan tepat dan

cepat.

. Metode Tilawati

Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri dan
Drs.H. Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan
oleh pesantren virtual Nurul Falah Surabaya.

Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang
berkembang di TK-TPA, antara lain :

Mutu Pendidikan Kualitas santri lulusan TK/TP Al Qur’an belum sesuai

dengan target. Metode Pembelajaran Metode pembelajaran masih belum
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menciptakan suasana belajar yang kondusif. Sehingga proses belajar tidak
efektif. Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara
pemasukan dan pengeluaran. Waktu pendidikan Waktu pendidikan masih
terlalu lama sehingga banyak santri drop out sebelum khatam Al-Qur’an
kelas TPA pasca TPA TPQ belum bisa terlaksana

Metode Tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri- santrinya,
antara lain :
1) Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil.
2) Santri mampu membenarkan bacaan Al-Qur’an yang salah
3) Ketuntasan belajar santri secara individu 70 % dan secara kelopmpok

80%
Prinsip-prinsip pembelajaran Tilawati :
1) Disampaikan dengan praktis.
2) Menggunakan lagu Rost.
3) Menggunakan pendekatan klasikal dan individu secara seimbang,
Metode yang digunakan pada BTQ di SMAMDA sedikit berbeda. Dalam
proses belajar mengajarnya SMAMDA menggunakan metode Al Barqy.
. Metode Al Barqy
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-

Qur’an yang paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab
TAIN Sunan Ampel Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-

Barqy diperuntukkan bagi siswa SD [slam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa
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yang belajar metode ini lebih cepat mampu membaca al-Qur’an, Muhadjir
lantas membukukan metodenya pada 1978, dengan judul Cara Cepat
Mempelajari Bacaan al-Qur’an al-Barqy.

MUHADIJIR SULTHON MANAJEMEN (MSM) merupakan
lembaga yang didirikan untuk membantu program pemerintah dalam hal
pemberantasan buta Baca Tulis Al Qur’an dan Membaca Huruf Latin.
Berpusat di Surabaya, dan telah mempunyai cabang di beberapa kotabesar
di Indonesia, Singapura & Malaysia.Metode ini disebut ANTI LUPA
karena mempunyai struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan
huruf-huruf / suku kata yang telah dipelajari, maka ia akan dengan
mudahdapat mengingat kembali tanpa bantuan guru.

Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Departemen Agama RI.Metode ini diperuntukkan bagi
siapa saja mulai anak-anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai
keunggulan anak tidak akan lupa sehingga secara langsung dapat
MEMPERMUDAH dan MEMPERCEPAT anak/siswa belajar membaca.
Waktu untuk belajar membaca al Qur’an menjadi lebih singkat

Keuntungan yang di dapat dengan menggunakan metode ini
adalah:

1) Bagi guru (guru mempunyai keahlian tambahan sehingga dapat
mengajar dengan lebih baik, bisa menambah penghasilan di waktu

luang dengan keahlian yang dipelajari).
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2) Bagi Murid (Murid merasa cepat belajar sehingga tidak merasa bosan
dan menambah kepercayaan dirinya karena sudah bisa belajar dan
mengusainya dalam waktu singkat, hanya satu level sehingga biayanya
lebih murah).

3) Bagi Sekolah (sekolah menjadi lebih terkenal karena murid- muridnya
mempunyai kemampuan untuk menguasai pelajaran lebih cepat

dibandingkan dengan sekolah lain).

B. Tinjauan tentang kemampuan membaca al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan membaca al-Qur’an

Menurut WJS. Purwadarminto kata “kemampuan” memiliki kata dasar
“mampu” yang berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Jadi kemampuan
memiliki arti kessanggupan, kecakapan, dan kekuatan.®

Selanjutnya definisi dari membaca. Menurut pendapat yang
dikemukakan Dr.Subhi al-Shalih membaca berarti “bacaan” berasal dari kata
bahasa Arab “Qara‘a”.’

Membaca menurut bahasa adalah masdar dari kata Qara’a-Yaqrau-
Qira’atan yang bermakna mengucapkan atau melafalkan apa yang telah di

tulis dengan perantara melihat serta menelaah.®

¢ WIS, Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), hal. 25.
? Depag, Al-Qur'an dan terjemahannya... ... ... ... ..., hal. 17
® Munawir, Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Ahmad Warson Progressif, 1997), hal. 1101.
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Menurut abu Ahmadi membaca adalah sebua proses yang komplek
dan rumit. Komplek artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor
eksternal dan faktor internal pembaca.’

Ada pengertian lain mengenai membaca yakni aktivitas kompleks
yang mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisahkan, meliputi:
orang yang harus menggunakan pengertian, khayalan dan mengingat-ingat.
Kita tidak dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau menggunakan
pikiran, "

Wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw
adalah perintah untuk membaca dan melalui membaca Allah swt mengajarkan
manusia tentang suatu pengetahuan yang tidak diketahuinya.

Secara tersirat dalam perintah membaca tersebut mengandung arti
bahwa dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan.
Selanjutnya dalam proses membaca ada satu aspek yang saling berhubungan
dan merupakan suatu yang mesti ada yaitu pembaca dan obyek yang dibaca.
Obyek bacaan inilah yang kemudian menjadikan si pembaca memperoleh
pengetahuan baru dari yang dibacanya.

Untuk bisa membaca dengan baik suatu bahan bacaan, seseorang
terlebih dahulu dituntut harus mengenal huruf-huruf tersebut dan mampu

melafalkan dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah pelafalannya.

9Nurhadi, Membaca Cepat... ... ... ..., hal 6
'% Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 4.
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Khususnya dalam membaca al-Qur'an kemampuan tersebut diatas
harus dibarengi dengan kemampuan mengetahui ilmu tajwid dan
mengaplikasikannya dalam membaca teks. Tentang hal ini bisa dipahami dari

perintah Allah swt

, Szionsall s
“Dan bacalah Al-Qur ‘an itu dengan perlahan-lahan”(QS. Al-Muzzammil: 4)

Dengan pemahaman tersebut berarti keharusan membaca al-Qur’an
beserta tajwidnya dengan baik dan benar. Kemampuan minimal inilah yang
harus dimiliki oleh siswa dalam membaca al-Qur’an.

Banyak definisi yang dikemukakan para ulama tentang pengertian al-
Qur’an. Diantaranya adalah:

Al-Qur’an adalah firman Allah swt yang mulia dan termasuk mu’jizat
Nabi saw terbesar, ditulis dalam mushaf yang disampaikan secara mutawattir
dan membacanya adalah ibadah.

Al-Qur'an sebagai wahyu Allah swt kepada Nabi Muhammad saw
berisi petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupan untuk mencapai
kebahagiaan hidup baik dunia maupun akhirat kelak. Dan wahyu pertama
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw adalah perintah untuk
membaca.

Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan hidup bagi umat manusia menjadi

penting untuk dibaca dan dipahami isinya karena akan menuntun manusia



38

kejalan yang benar. Bahkan bagi orang muslim yang membaca al-Qur’an
sekalipun masih dalam tingkat terbata-bata ia kan mendapat pahala. Karena
itu menjadi kewajiban seorang muslim untuk mengajarkan kepada anak-
anaknya sedini mungkin utuk belajar membaca al-Qur'an kemudian

mempelajari isi atau kandungannya.

2. Dasar Pengajaran Membaca al-Qur’an

Pengajaran adalah bagian dari pendidikan, pendidikan lebih luas dari
pengajaran, pendidikan meliputi pengajaran.'’ Demikian juga halnya dengan
pengajaran membaca Al-Qur’an. la adalah bagian dari pendidikan agama
Islam.

Adapun dasar pengajaran al-Qur’an adalah bersumber dari ajaran
agama Islam yang tertera dalam al-qur’an dan as-Sunnah. Dalam hal ini
Ahmad Marimba secara singkat mengatakan: “Dasar Pendidikan Agama

- Islam adalah firman allah swt dan Sunnah Rasul. Kalau diibaratkan bangunan
maka sunnah Rasul yang menjadi fundamennya. '

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dasar Pendidikan
Agama Islam adalah al-Qur’an dan Hadist, sebab keduanya merupakan
landasan pokok bangunan Islam yang seharusnya juga sebagai pedoman hidup

dalam rangka melaksanakan ajaran agama Islam. Oleh karena itu sebagai

"' Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam
12 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Ma’arif, 1989), hal. 44,
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umat Islam yang baik wajib belajar membaca al-Qur’an yang biasanya
diajarkan dilembaga-lembaga pendidikan formal maupun non formal.
Kewajiban tersebut atas dasar antara lain:
a. Dasar Religius.
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber dari
ajaran Islam, yang tertera dalam ayat al-Qur’an maupun hadist Nabi saw.
Dan dalam pandangan Islam, melaksanakan Pendidikan Agama Islam
adalah merupakan perintah Allah swt.
Dasar yang digunakan sebagai pelaksana pengajaran al-Qur’an adalah:

1). Al-Qur’an Surat Al-Alaq 1 -5:

& 33T ad I3 @QL; e TG @y Gl L;,‘J\'&J.}; AN ilm
o L. L et E. fere €, K
@A gl e g Al B oo

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhannu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dri segumpal darah. Bacalah dn tuhanmulah
yang Maha Pemurah, yang mengajarkan manusia dengan perantara
kalam, dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas”.

2) Al-Muzammil ayat 4:

£ - 2% -
tlu:Quo‘;’-" l- "
“Dan bacalah Al-Qur 'an dengan perlahan-lahan”

3) Hadist Nabi saw:

9 Ao e . 0’ o-,
dalsy O\)ﬂ“,lﬁ&arf:n’-’
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur ‘an dan
mengajarkannya "

Ayat-ayat al-Qur’an dan hadist diatas inila yang memberikan
motivasi utama dari kegiatan belajar membaca al-Qur’an. Dan dari ayat
dan hadist ini dapat diambil suatu pelajaran bahwa ajaran agama Islam
memang ada perintah wajib untuk mengajarkan dan belajar al-Qur’an
kepada keluarnya, diri sendiri, anak-anak maupun orang lain.

b. Dasar Hukum Konstitusional

Didalam UUD 45 pasal 31 ayat 1 dan 2 di sebutkan sebagai
berikut:

1) Tiap warga Negara berhak mendpat pendidikan.

2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlaq
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangssa.'’ Pada kutipan
pasal ini menunjukkan kebebasan hak yang perlu diterima oleh setiap
warga Negara baik untuk orang dewasa, remaja dan anak-anak akan
pengajaran atau pendidikan yang baik.

¢. Dasar Operasional

Yaitu dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan

pengajaran membaa al-Qur’an. Diantara dasar pelaksaan terselegaaranya

pengajaran mambaca al-Qur’an tersebut antara lain:

1 Undang-undang 1945 dan perubahannya, (Surabaya: MYDHA, 1989), hal.16
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1) Instruksi Menteri Agama RI No. 3 th 90 tentang upaya peningkatan
kemampuan mambaca dan menulis al-Qur’an.

2) Instruktur Dirjen Bimas Islam dan urusan haji No. 3 th 91 tentang
upaya mempercepat membaca dan menulis al-Qur’an di kalangan
masyarakat.

3) Instruksi LPTQ pusat No. 2 th 1989 tentang peningkatan pengajaran
al-Qur’an.' |

4) Dalam instruksi tersebut antara lain disebutkan bahwa Kepala Kantor
Wilayah Depag Propinsi, Kepala KUA Kabupaten atau Kota Madya
dan kepala KUA  Kecamatan seluruh Indonesia, agar
mengkoordinasikan pelaksanaan program peningkatan kemampuan
mambaca dan menulis al-Qur’an di wilayah masing-masing. "’

Dari ketiga dasar yang telah penulis sebutkan jalaslah bahwa
keberadaaan pengajaran pendidikan BTQ di Indonesia mempunyai
pondasi yang kuat dan hal itu dilakukan sebagai upaya peningkatan
pengajaran atau pendidikan al qur’an agar terbentuk suatu masyarakat

yang tingkah lakunya dijwai oleh nilai-nilai al-Qur’an.

3. Tujuan Pengajaran Membaca al-Qur’an
Setiap aktifitas manusia telah didasarkan atas penerapan tujuan baik

yang dirumuskan sebelumnya atau tidak. Akan tetapi semua aktifitasnya itu

!4 Mahmud Suyuti, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur ‘an, (Surabaya: Jawa Timur, 1995), hal. 2.
' Opcit, hal 3.
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diarahkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan lebih-lebih dalam proses
belajar mengajar al-Qur’an tentu mempunyai tujuan yang jelas.
Adapun tujuan pengajaran al-Qur’an adalah:
1) Agar anak pandai membaca al-Qur’an dengn baik dan benar.
2) Supaya anak bisa membaca bahasa Arab sehingga pandai mmbaca kitab-
kitab yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab.'®

Berdasarkan tujuan diatas, maka anak didik dalam pengajaran al-
Qur’an dituntut untuk mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.
Belajar membaca al-Qur'an yang tepat merupakan hal penting dan
bermanfaat. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan diakannya
pengajaranmembaca al-Qur’an adalah agar anak mampu membaca dan

menulis al-Qur’an dengan baik dan benar.

' Mahmud Yunus, Metodik Khusus B. Arab, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1983), hal. 5.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMAMDA

Lahir dan berkembangnya SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
melewati perjalanan panjang dalam kurun waktu yang cukup lama. SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo didirikan pada tahun 1976 oleh Bagian
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah
(Dikdasmen PCM) Sidoarjo. Hingga kini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
telah berusia 29 tahun. Suatu usia yang cukup dewasa bagi sebuah lembaga
pendidikan.

Pada awalnya (1976) dibangun tiga pondasi untuk bangunan lokal
(kelas), tetapi pada saat itu baru bisa diwujudkan satu lokal bangunan yang
jadi, itu pun harus disekat menjadi dua, sebagian untuk ruang kelas dan
sebagian yang lain untuk kantor guru dan Kepala Sekolah. Pada tahun 1978
dilanjutkan pembangunan lokal baru diatas 2 pondasi lokal yang sudah ada,
sehingga seluruhnya menjadi tiga lokal. Penambahan sarana belajar ini secara
bertahap dilakukan terus-menerus seiring dengan kebutuhan dan pertambahan
siswa yang masuk ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pada tahun pertama dibukanya, siswa y'ang belajar di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo ini hanya 9 anak, tahun kedua bertambah satu

43
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kelas, tahun ketiga bertambah lagi satu kelas, dan seterusnya dari tahun ke
tahun mengalami pertambahan secara signifikan, hingga pada sekitar tahun
pelajaran 1994 - 1995 jumlah siswanya menjadi 15 kelas (kelas paralel I, II,
dan III masing-masing 5 kelas paralel). Kemudian pada sekitar tahun 1997 -
1998 mengalami peningkatan lagi menjadi 18 kelas (kelas I, II, dan III
masing-masing 6 kelas paralel), dan pada tahun pelajaran 2000 - 2001
bertambah lagi menjadi 21 kelas (kelas I, II dan III masing-masing 7 kelas
paralel).

Di tahun pelajaran 2005 - 2006 kelasnya menjadi 28 kelas (kelas X
ada 10 kelas, kelas XI ada 9 kelas, dan kelas III ada 9 kelas) dengan jumlah
siswa seluruhnya mencapai 1227 siswa. Pada tahun pelajaran 2006 - 2007
diperkirakan ada sekitar 1267 an siswa dengan 30 kelas (kelas X ada 11 kelas,
kelas X1 ada 10 kelas, dan kelas XII ada 9 kelas).

Selama kurun waktu 30 tahun (sampai dengan ditulisnya buku ini),
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah mengalami tiga kali masa
kepemimpinan sekolah, yaitu :

a. Masa kepemimpinan Drs. H. Ahmad Thobari (1976 - 1986).
b. Masa kepemimpinan Drs. H. Abubakar Ahmad (1986 - 1998).
¢. Masa kepemimpinan H. Abdullah Hasan, S.Ag (1998 - 2006).
d. Masa kepemimpinan Drs. Hidayatullah M.Si (2006 — sekarang)
Dari empat kali masa kepemimpinan ini, di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo telah terjadi usaha pengembangan dan pembaharuan (develop and
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reform) diberbagai bidang, baik sarana prasarana sekolah, kurikulum
pendidikan dan pembelajaran, maupun sumber daya pelaksananya. Berbagai
langkah nilai yang dilakukan, diarahkan untuk menjadikan SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan-sekolah yang
sebenarnya (the real school - SMAMDA), yang membangun tradisi keilmuan
dan spiritualitas keislaman, sehingga dapat mengantarkan civitas academic
(warga sekolah) menjadi manusia yang berkualitas unggul, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT., menguasai ilmu
pengetahuan, memiliki kecakapan hidup (life skill) sekaligus mempunyai
akhlaq yang luhur, santun, dan sholeh.

Dari usaha melakukan pengembangan dan pembaharuan (develop and
reform) di berbagai bidang itu, berdasarkan penjenjangan akreditasi yang
dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 1996 SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo terakreditasi DISAMA.KAN. Dengan
pengembangan dan pembaharuan (develop and reform) yang dilakukan secara
terus-menerus serta didapatnya status DISAMAKAN, maka perkembangan
minat siswa dan orang tua untuk masuk di (memasukkan anaknya ke) SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, bahkan dalam 5 tahun terakhir persentase siswa lulusan
SLTP-MTs yang tidak tertampung di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
semakin meningkat. Ini terjadi karena di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

menerapkan sistem seleksi dalam PSB (penerimaan siswa baru). Rata-rata



46

Jjumlah siswa yang diterima setiap tahun pelajaran berkisar antara 50% - 60%
dari jumlah siswa yang mendaftar. Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 jumlah
siswa baru yang diterima sebanyak 412 siswa dan pada tahun pelajaran 2006 -
2007 ini direncanakan menerima 440 siswa.

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
dilakukan perubahan dan pembaharuan kurikulum dalam rangka peningkatan
kualitas penyelenggaraan pendidikannya. Dalam hal kurikulum, penerapan
kurikulum berbasis kompetensi (competency based of curriculum) untuk kelas
X dan kelas XI dengan pendekatan multiple intelligence system (MIS),
sebuah model pembelajaran yang berusaha untuk mengembangkan kecerdasan
majemuk (multiple intelligence) yang dimiliki oleh siswa - dari sisi
pembelajarannya ada kesesuaian antara gaya mengajar guru dengan gaya
belajar siswa. Program ini dirancang bekerja sama dengan sebuah lembaga
konsultan pendidikan Mi - 21.

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 ini pula SMAMDA telah mengikuti
akreditasi ulang, dan dari hasil penilaian Badan Akreditasi Sekolah (BAS)
Propinsi Jawa Timur SMAMDA mendapatkankan nilai 95,73 serta telah
mendapatkan Surat Keputusan dari BAS Jatim yang menyatakan bahwa

SMAMDA mendapatkan status TERAKREDITASI A

2. Letak Georafis SMAMDA

SMAMDA terletak di JI. Mojopahit 666 B Sidoarjo lokasinya:



47

1. Sebelah barat dibatasi oleh jalan raya Mojopahit dan RSUD Sidoarjo
2. Sebelah utara dibatasi oleh jalan Sidowayah dan Sekolah Dasar
3. Sebelah timur dibatasi oleh perumahan warga Sidowayah

4. Sebelah selatan dibatasi oleh universitas Muhammadiyah Sidoarjo

. Struktur Organisasi dan Pimpinan SMAMDA

Pimpinan sekolah di SMAMDA ini terdiri dari Kepala Sekolah yang
dibantu oleh 5 Wakil Kepala Sekolah, secara berurutan masing-masing wakil
kepala sekolah membidangi kurikulum, kesiswaan, humas dan personalia,
sarana prasarana, dan Ismuba (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan). Waka:
Kurikulum dan Waka Kesiswaan masing-masing dibantu oleh 2 orang,
sedangkan Waka Humas Personalia dan Waka Sarana Prasarana serta Waka
Ismuba masing-masing dibantu oleh 1 orang.

Disamping itu dalam jajaran pimpinan sekolah ini, Kepala Sekolah
dibantu oleh seorang Kepala Bagian Keuangan, seorang Kepala Tata Usaha,
seorang Kepala Unit Perpustakaan, seorang Kepala Unit Laboratorium IPA,
seorang Kepala Unit Laboratorium Komputer dan Multimedia, dén seorang
Kepala Unit Bimbingan dan Konseling. Profil tentang pi'mpinan sekolah

secara lengkap diperlihatkan pada bagian lain dalam buku ini.

. Keadaan Fasilitas SMAMDA

Keadaan fasilitas di SMAMDA setiap guru difasilitasi dengan laptop

dengan area wivi. Terdapat beberapa ruang praktek di masing-masing lab.
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Ada lab IPA, IPS, Bahasa, Biologi, Kimia, Fisika dan juga lab ISMUBA. Lab
ISMUBA ini yang terkait dengan pembelajaran agama (Al Islam ). Dan lab
multimedia ada dua untuk guru dan siswa, ini terkait dengan pembuatan

media pembelajaran.

S. Keadaan Guru dan Karyawan SMAMDA
a. Keadaan Guru

Pada tahun pelajaran 2005/2006 jumlah guru di SMAMDA

sebanyak 76 guru, terdiri dari :

1. Guru Tetap sebayak 14 orang,

2. Guru DPK sebanyak 10 orang, dan Guru Tidak Tetap sebanyak 57
orang.

Dilihat dari jenjang pendidikannya, keadaan guru SMAMDA
menunjukkan bahwa terdapat 3 guru berpendidikan Sarjana Muda, 61
guru berpendidikan S-1, dan 12 guru berpendidikan S-2.

Dari 76 guru yang ada tersebut hampir semua guru mengajar mata
pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya (sesuai dengan kualifikasi
akademiknya) sehingga dikategorikan memiliki kompetensi profesional.

b. Keadaan Karyawan

Pada tahun pelajaran 2005 - 2006 jumlah karyawan SMAMDA

sebanyak 25 orang, terdiri dari 1 orang Kepala TU, 1 orang Kepala Bagian

Keuangan, | orang teknisi instalasi, 3 orang laporan, 2 orang pustakawan,
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6 orang staf TU, 6 orang cleaning service, dan 6 orang security staff.
Pegawai atau karyawan yakni staf tata usaha (TU) juga merupakan salah
satu penunjang keberhasilan proses belajar mengajar, karena mereka
banyak berperan mimbina kesejahteraan siswa siswi maupun guru.
Suasana yang harmonis tidak lepas dari peran serta kerja sama mereka
yang senantiasa menyediakan dan memperhatikan kebutuhan para dewan
pengurus sekolah, guru dan kebutuhan siswa. Untuk itulah maka tidak ada

sekolah yang tidak membutuhkan tenaga karyawan tersebut.

6. .Keadaan Siswa
Untuk mengetahui keadaan SMAMDA pada tahun ajaran 2008-2009
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1.1 Tabel Jumlah Siswa

KELAS L P JUMLAH
X-1 22 22 44
X-2 23 21 44
X-3 24 18 42
X4 21 22 43
X-5 22 20 42
X-6 19 24 43
X-7 19 25 44
X-8 24 19 43
X-9 23 20 43
X-10 21 19 40
X-11 29 13 42
X-12 23 21 44
JUMLAH [270 244 514
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KELAS L P JUMLAH | JML PROG
XIIPA 1 15 26 41 255
XIIPA 2 16 26 42

XIIPA 3 18 24 42

XIIPA 4 16 26 42

XIIPA S 16 28 44

XIIPA 6 16 28 44

XIIPS 1 29 13 42 168
XIIPS 2 33 11 44

XIIPS 3 28 14 42

XIIPS 4 28 12 40

XIBAHASA | 16 17 33

JUMLAH 231 225 456 456
KELAS L P JUMLAH | JML PROG
XIIPA 1 22 20 42 213
XI IPA 2 23 20 43

XIIPA 3 23 19 42

XIIPA 4 23 20 43

XIIPAS 23 20 43

XIIPS 1 14 22 36 144
XI IPS 2 13 23 36

XIIPS 3 15 21 36

X1 IPS 4 16 20 36

XIBAHASA |4 14 18

JUMLAH 176 199 375 375

TOTAL
L P
677 668
1345

Data ini di peroleh dari dokumentasi sekolah dan data di atas dapat
disimpulkan bahwa jumlah murid SMAMDA tahun ajaran 2008-2009 sebanyak

1345,



51

7. Keadaan Kegiatan Kurikuler dan Ekstra Kulikuler
a. Tapak Suci Putera Muhammadiyah

Tapak Suci sebagai organisasi otonom (Ortom) di Muhammadiyah
merupakan kegiatan ekstrakurikuler terlama di SMAMDA yang mulai ada
sejak Juli 1984. Ekskul ini dirintis oleh Drs, Imron dan Elok Kusrantono
pada masa kepemimpinan Drs.H.A.Thobari. Dalam perkembangannya
mengalami regenerasi pembimbing dan kini dibina oleh Danar Kader
Muda dan Krisantini. Kiprah dan prestasi yang diperoleh dalam berbagai
event sebagai juara termasuk dalam kegiatan IPSI (IKatan Pencak Silat
Indonesia). Ketua Umum Pimpinan Daerah Tapak Suci Sidoarjo, Drs. H.
Abdul Charis, MM

Prestasi : April 2004 kemarin Team Tapak Suci Sidoarjo angkatan
tahun 2003 mencoba menurunkan 5 Atlit untuk mengikuti Kejurwil
Pencak Silat IPSI tingkat SLTA se-Gerbangertosusilo yang diadakan di
Gelanggang remaja Tambak Sari Surabaya. Hasil dari pertandingan itu
telah membuahkan hasil | emas, 1 perak dan 3 perunggu sehingga
menempatkan diri pada juara umum kedua dari hasil pertandingan. Mei
2004 Team Tapak suci Sidoarjo kembali tampil dalam laga kejuaraan
Pencak Silat IPSI Tingkat Remaja Se-Surabaya di SMU Sejahtera
Sukomanunggal, dengan kekuatan 3 atlit atas nama Rony H, Riza, dan

Fauzan berhasil meraih juara dengan 1 emas, 1 perak, dan 1 perunggu.
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Untuk kali ini Team Tapak Suci Sidoarjo turun peringkat menjadi Juara
Runner Up & Juara Umum 3. Trophy Juara pada Invitasi Pencak Silat
TAPAK SUCI se-Surabaya Plus yang diselenggarakan pada tanggal 21-25
September 2005 di gedung serba guna Kampus UNESA Ketintang
Surabaya.

Dengan diwakili oleh 5 Cabang Yaitu TAPAK SUCI Cabang
Sepanjang, AL Fattah, Tanggulangin, Tulangan, dan SMAMDA yang
telah terpilih melalui seleksi Atlit yang diselenggarakan oleh PIMDA 059
pada tanggal 4 September 2005. TAPAK SUCI Sidoarjo mengeluarkan 23
atlit untuk kategori Tanding digolongan Pra Remaja, Remaja, dan
Dewasa. yaitu Krisantini Diah Hamidi, Lilis, Wira Pekik, M. Kanda, &
Dhany.

. Bola Volley

Ekstrakurikuler Bola Volley telah ada sejak Juli 1989. Dilihat dari
potensi bakat & minat siswa yang besar sehingga ekskul ini berkembang
dan mampu berprestasi di berbagai event di tingkat propinsi dan
Gerbangkertasusilo. Bahkan sebagian anak didik yang berada dalam ekstra
ini telah menjadi pemain senior di beberapa club seperti Sparta, dll. Tokoh
penggagas dan pendiri adalah Abdullah Hasan, S.Ag (Kasek kini) yang
waktu itu menjabat sebagai Waka Kesiswaan. Pembina pertama adalah

Imroni, S.Pd alumnus SGO Surabaya dan IKIP Budi Utomo dan dibantu
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oleh Drs. Mustain. Sedangkan khusus untuk siswi dibina oleh Suyanto,

S.Pd.

. Madaspala (Muhammadiyah Dua Sidoarjo Pecinta Alam)

Kegiatan ekskul ini secara resmi berdiri sejak Mei 1995 dengan
pembina pertama Drs. Fathur Rohman dan dilanjutkan oleh Badrus Salam,
S.Pd; Misbach, S.Ag dan kini dibina oleh A.Thantowi. Sedangkan tim
perintis pendirian diantaranya yaitu M. Noor, Salman Haris, Eko Purnomo
dan dilanjutkan generasi kedua Dwi Muryanto, M. Khusen, Yusuf
Hariman, Fathur Rozi, M. Dafif Shol, dkk.

Tujuan kegiatan mengembangkan Bakat dan minat di bidang
kepencintaan alam , mencintai khaliq melalui tadabbur fil alam,
mengembangkan outdoorsport seperti hiking, climbing, caving, dll serta
berbagai kegiatan konservasi sumber daya alam.

Dalam pengembangan kegiatan ekskul bekerjasama dengan
berbagai organisasi Pecinta Alam dan instansi yang ada. Kegiatan yang
dilakukan diantaranya Diklat indoor dan outdoor yang kini telah yang ke-
13, ekspedisi ke berbagai kawasan Taman Nasional (National Park), cagar
alam;bakti sosial, peringatan hari bumi, termasuk kegiatan konservasi.
Prestasi yang telah diraih baik yunior maupun senior yaitu Juara IV
kompetisi panjat tebing PARADISODA MEGA MENDUNG RACE °05;

Juara VI seleksi atlet II FPTI (Federasi Panjat Tebing Indonesia).
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d. Kelompok Ilmiah Remaja - KIR (Youth Science Club)

Kegiatan ekskul ini berdii di SMAMDA sejalan dengan
keberadaan KIR dalam program kegiatan IRM (Ikatan Remaja
Muhammadiyah) sebagai masukan hasil kongres ilmu pengetahuan
sedunia dalam wadah UNESCO - untuk men-support kegiatan ilmiah
kalangan anak-anak dan remaja. Kegiatan ini diprakarsai dan dibina oleh
aktivis IRM yaitu Drs. Hidayatullah el Hady, M.Si dan Aunt el Rizaq, S.T.
Kegiatan pelatihan awal yang bisa dikategorikan sebagai tonggak
berdirinya KIR adalah Pelatihan Penelitian I Kelompok Ilmiah Remaja di
Pusdik BRIMOB, Watukosek, Gempol, Pasuruan pada bulan Oktober
1994.

Dalam pembinaannya dilanjutkan oleh Drs. Fathur Rohman, M.Si
dan Drs. Sutowijoyo, M.Pd.KIR kini terbagi sebagaimana divisi yang ada
dalam LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) yaitu Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA), Ilmu Pengetahuan Sosial dan
Kemanusiaan (IPSK) dan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
Prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan ilmiah sebagai finalis dan juara
harapan di beberapa event lomba karya tulis terutama di tingkat kabupaten
dan. propinsi.

¢. Korps Muballigh Muda Muhammadiyah (KM 3 )
Ekstrakurikuler yang paling muda yang ada di SMAMDA adalah

KM3. Munculnya gagasan pendiriannya sebagai hasil studi banding ke
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SMA MUHAMMADIYAH 1 (MUHA) & MUHAMMADIYAH 2
(MUHA) Yogyakarta. Dengan tokoh penggas dan pendiri Achmad
Fathoni, S.Ag, Misbach, S.Ag dan M. Zaini. Program kerja dan kegiatan
rutin yang dilakukan diantaranya pembuatan bulletin, Pembinaan dan
Penguatan Iman dan Taqwa, pengisian Kultum sesuai shalat dhuhur
berjamaah, Training Of Trainer (TOT), baca tulis al Quran, bedah buku,
lomba-lomba, kajian rutin dll. Termasuk diantaranya pengelolaan
Perpustakaan ISMUBA. Dan bola basket, bulu tangkis, jurnalistik.

VISI SMAMDA : “ Menjadi Sekolah favorit unggul dalam prestasi yang
dibangun atas dasar ajaran islam”

MOTTO : “ SMAMDA do the Best”

B. Tujuan Strategis 2007 - 2010

1. Kelembagaan

a.

Memfungsikan dan mengembangkan lembaga yang ada sesuai dengan
Qoidah dan peraturan yang berlaku, serta perkembangan yang dibutuhkan.
Meningkatkan fungsi manajemen kelembagaan.

Meningkatkan citra lembaga pada lingkup lokal, regional, dan nasional.
Mengembangkan dan memperluas jaringan kerjasama lembaga,
Muhammadiyah, pemerintah dan swasta.

Memfungsikan program penjaminan mutu di masing-masing bidang,

Memfungsikan program kepedulian sosial.
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g. Mengembangkan Program Unggulan di masing-masing bidang

2. Kurikulum

a.

d.

Mengembangkan kurikulum sesuai basis nilai-nilai Istam dan kebutuhan
stakeholders.

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Meningkatkan suasana akademik untuk meningkatkan kualitas output dan
outcome.

Memfungsikan program penjaminan mutu akademik

3. Kesiswaan

a.

b.

Meningkatkan kualitas input, output, dan outcome (siswa).

Meningkatkan fungsi dan peran IRM, HW dan Tapak Suci Putera
Muhammadiyah.

Meningkatkan kualitas kegiatan kesiswaan.

Meningkatkan kualitas layanan bagi siswa dan alumni.

Mengembangkan jaringan kerjasama dengan alumni, dunia industri, dan

masyarakat.

4. ISMUBA

Meningkatkan kualitas pembelajaran ISMUBA.
Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ideologi Muhammadiyah.
Memfungsikan program penjaminan mutu bidang ISMUBA.

Meningkatkan dan mengembangkan program pengabdian masyarakat.
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S. Sarana dan Prasarana

a.

g

Mengembangkan dan meningkatkan fungsi ruangan untuk proses belajar
mengajar, administrasi, dan pelayanan lainnya.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas media dan alat pendukung proses
belajar mengajar.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas kegiatan kesiswaan.
Meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas yang dapat mempercepat
produktivitas siswa dan karyawan.

Mengembangkan fasilitas sekolah yang memenuhi kebutuhan stakeholder.
Meningkatkan lingkungan kampus yang bersih, rapi, indah, aman, nyaman
dan sehat.

Meningkatkan manajemen sarana dan prasarana

6. Pengembangan Sumber Daya Manusia

a.

b.

f.

Meningkatkan dan mengembangkan kuantitas dan kualitas guru.
Meningkatkan dan mengembangkan kuantitas dan kualitas karyawan.
Meningkatkan kemampuan manajerial dan leadership pejabat struktural.
Mengembangkan sistem penilaian prestasi kerja guru dan karyawan.
Meningkatkan komitmen dan mengembangkan pola kerjasama tim
(teamwork) guru dan karyawan guna mencapai tujuan lembaga.

Meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan

7. Sumber Dana dan Keuangan

a.

Meningkatkan sumber dana untuk kegiatan operasional dan pembangunan.
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b. Menggali sumber-sumber dana di luar sumber dana utama.

¢. Mengembangkan sistem regulasi keuangan pada masing-masing unit
kerja.

d. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan.

e. Meningkatkan layanan keuangan kepada stakeholders

8. Data dan Sistem Informasi

a. Meningkatkan pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi di segala

aspek kegiatan.

b. Meningkatkan akses informasi profil lembaga

C. Penyajian Data
1. Data Hasil Observasi
Pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 18 Juni 2010 di
kelas X pada saat BTQ. Hal ini yang didapat peneliti bahwa siswa cukup
antusias mengikuti BTQ karena mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
bisa membaca Al-Qur’an. Disamping itu apabila nilai siswa belum menukupi,
mereka harus mengulang. Pembelajarannya dilakukan secara privat, jadi lebih
mengena pada kemampuan membaca setiap individu.
2. Data hasil interview
Penyajian data merupakan hal penting untuk mewujudkan wvalid
tidaknya hasil penelitian. Adapun yang dimaksud penyajian data dalam

sekripsi ini adalah hasil observasi, interview dan dokumentasi tentang



59

“Efektifitas Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dalam meningkatkan
kemampuan siswa membaca al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.

Dari hasil interview dengan Wakabid. Kurikulum, BTQ berjalan
dengan baik dan efektif terutama pengaruhnya terhadap kemampuan
membaca al-Qur’an siswa kelas X. setidaknya memang harus ditunjang oleh
pihak sekolah. Sekolah harus menyediakan berbagai program yang dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh guru BTQ.

Memang dalam sebuah proses pembelajaran akan dapat berjalan
dengan optimal bila ditunjang dengan berbagai program untuk tercapainya
tujuan pendidikan dan dapat membantu siswa dalam belajar sehingga materi
dapat tersampaikan dengan baik. Dan berpengaruh pada hastl belajar siswa.

Jadi dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan program BTQ sebagai program pendukung bidang studi al-Islam
di SMAMDA terlaksana dengan baik dan berpengaruh terhadap kualitas
membaca al-Qur’an siswa SMAMDA.

Untuk mengetahui efektif tidaknya program BTQ dalam
meningkatkan kemampuan siswa membaa al-Qur’an, maka peneliti menyebar
angket sebanyak 10 item pertanyaan yang diberikan kepada responden yang

terpilih sebagai sampel sebanyak 42 siswa kelas 10.
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3. Penyajian data hasil angket Tentang Pelaksanaan Program BTQ Dalam
Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca al Qur’an di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Sebagaimana telah diuraikan di awal pembahasan bahwa tujuan utama
dari pelaksanaan program BTQ ini adalah dalam upaya meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca al Qur’an. Dengan pencanangan tujuan
tersebut di atas maka pelaksanaan program BTQ tertuntut untuk selalu
berusaha menyajikan dan mengelola BTQ dengan baik untuk mendapatkan
hasil belajar siswa yang semaksimal mungkin. Baik dan jeleknya hasil belajar
siswa adalah sebuah hasil dari kegiatan belajar siswa. Akan tetapi upaya
perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik itulah yang membedakan.
Karena dengan pengelolaan yang baik tersebut maka akan membawa hasil
yang baik pula.

Dalam penyajian data Skripsi ini adalah hasil angket tentang
“Pelaksanaan Program BTQ dalam meningkatkan kemampuan siswa
membaca al-Qur'an ” yang sudah diberikan kepada responden yang terdiri
dari 42 siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang sudah diolah menjadi
bentuk skor. Berikut ini data tentang responden dapat dilihat pada tabel

dibawah ini sebagai berikut:
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Tabel 10
Data Responden Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
No Nama Siswa Kelas
1 Abdul Aziz X
2 Afif Faizhal X
3 Agastiansyah Rahmatulah G. X
4 | Agung Mahatma Putra X
5 Albertus Christian Dimas P. X
6 Anggi Dwi A. X
7 Anggika Wahyu S. X
8 Anisa Novasarilia X
9 Ariyan Nurkotimah X
10 | Bagus Nur Romadhon X
11 | Benny Wijaya X
12 | Caroline Patrilia Novalita P. X
13 | David Priyo P. X
14 | Devy Filione Hardiyanti X
15 | Dita Novitasari X
16 | Ester Liya X
17 | Fifi Nur Ulwiyah X
18 | I Gusti Ayu Anggraini PS. X
19 | I Made Ngurah Iswara HS. X
20 | Irine Prabhandaru X
21 Irfandy Hendrawan X
22 | Maria Florentina Tiur Malita Aman X
23 | Muliani Oktaviana Manaln X
24 | Ni Ketut Astini Ratnasari X
25 | Nizar Hosfaikoni Hadi X
26 | Novia Chandra Puspita X
27 | Nuh Satrio Prabu Pamungkas X
28 | Abdur Rochmani X
29 | Ainur Rohmah X
30 | Alvy Rahmatika X
31 | Angega Eko Prasetyo X
32 | Anis Setyowati X
33 | Azizah Afina Rozanah X
34 | Baiduri Pahlawanita X
35 | Chrisantus Bima X
36 | Cindi Claudya Kumalayanti X
37 | Debby Trianingsih X
38 | Dessy Pradita Wulansari X
39 | Edo Rizaldi X
40 | Endsivan Benaya W.D X
41 | Fitri Puji Lestari X
42 | Mochamaad Ganjar Masrul X

Jumlah Responden = 42

Sumber: Absensi Siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
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Angket tersebut terdiri dari 15 pertanyaan. 10 pertanyaan tentang
“Pelaksanaan Program BTQ” dan 6 pertanyaan tentang “Kemampuan Siswa
Membaca al-Qur'an”. Dan dari setiap pertanyaan memiliki tiga pilihan
jawaban, masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut di
sediakan alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban a dengan nilai 3

b. Alternatif jawaban b dengan nilai 2

c. Alternatif jawaban c dengan nilai 1

Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hasil angket yang telah
penulis berikan kepada 42 siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dari
masing-masing responden dengan memberikan skor (nilai) berdasarkan
kriteria yang telah di tentukan diatas. Adapun tabel sebagai berikut:

Tabel 11
Data Hasil Angket Tentang Pelaksanaan Program BTQ
Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
Skor X
24
28
27
25
24
24
25
23
24
24
24
28
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24

26
21

21

25

25

25

24
24
28

26
25

24

23

26
23

27
24

29
29
24
28

28

21

24

21

25

23

26
25

1041

42

Total Skor Pelaksanaan Program BTQ= 1041

Total Responden

13
14
15
16
17
18
19

20
21

22
23

24

25

26

27
28
29
30
31

32
33
34

35
36
37
38
39
40

41

42

Tabel 12
Data Hasil Angket Tentang Kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Jumlah

Skor X

15
16
15
15
16
16

Skor Berdasarkan Item

Pertanyaan
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16
13
14
13
13
16
19
13
13
12
15
14
13
13
14
17
17
14
14
11
15
16
16
14
18
18
18
16
19
12
14
12
12
12
11

12

675

42

Total Skor Pelaksanaan
Program BTQ= 675

Total Responden

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26

27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38

39
40
41

42
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4. Penyajian Data tentang hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa
SMA Mubammadiyah 2 Sidoarjo

Nilai tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa SMAMDA adalah hasil
yang diperoleh dari tes fortasi yang dilaksanakan sebelum proses belajar
mengajar dimulai.

Dalam penyajian data hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa
ini penulis ambil dari nilai tes fortasi tahun ajaran 2009-2010 kelas X sebelum
pelaksanaan program BTQ dan rekapitulasi nilai BTQ setelah pelaksanaan
program tersebut. Dari nilai masing-masing siswa semester I dan II, penulis
ambil nilai rata-ratanya untuk dilaporkan dalam bentuk suatu tabel. Untuk
lebih jelasnya akan penulis kemukakan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 13

Rekapitulasi Hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo Tahun Ajaran 2009-2010 Sebelum Pelaksanaan

BTQ
:;'. Nilai pretest
1 71
2 72
3 70
4 72
5 72
6 71
7 73
8 77
9 71
10 72
11 71
12 75
13 74
14 77
15 73
16 76
17 74
18 77




19 74
20 76
21 72
22 75
23 76
24 74
25 73
26 73
27 75
28 72
29 74
30 81
31 73
32 75
33 80
34 70
35 75
36 73
37 71
38 77
39 81
40 73
41 78
42 72
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Sumber: Kumpulan Nilai Siswa SMA Muhammadiyah 2

Tabel 14
Rekapitulasi Nilai BTQ Siswa Setelah Pelaksanaan BTQ
No. Jumlah
Res. } 2 3 4 S 6 7 8 9 10 NR
1 72 65 70 73 70 75 70 75 75 80 77
2 75 78 73 70 70 70 76 70 75 75 73
3 72 71 70 70 70 68 70 60 75 74 71
4 73 71 72 70 75 70 70 70 80 74 72
5 81 82 73 71 70 68 75 70 70 74 73
6 75 80 75 71 75 70 70 74 80 70 74
7 73 83 74 70 75 68 70 73 80 75 74
8 80 88 75 77 70 70 80 76 75 74 76
9 76 71 70 70 65 70 70 72 70 70 77
10 74 83 72 70 68 68 67 71 75 70 72
11 73 70 70 70 70 70 70 70 75 72 71
12 78 87 80 73 70 71 78 70 75 75 76
13 76 74 73 71 70 70 70 65 75 70 71
14 78 75 80 79 75 68 76 74 80 76 76
15 77 73 75 73 70 70 70 70 70 75 73
16 79 84 80 77 70 75 79 65 75 72 77
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17 77 88 80 70 75 72 75 73 75 | 717 76

18 81 75 80 76 75 70 75 78 80 | 72 77

19 82 71 78 73 80 78 70 74 70 | 72 74

20 83 83 83 76 75 75 80 70 70 | 75 77

21 78 77 78 70 75 69 70 70 80 | 72 74

22 83 73 82 70 75 72 80 70 75 |79 76

23 86 78 78 70 75 72 78 70 75 179 77

24 85 75 76 70 70 70 77 70 80 | 76 75

25 74 71 75 70 75 68 82 70 75 | 76 73

26 70 75 70 70 75 70 70 60 75 170 i)

27 71 73 70 75 65 65 70 70 70 | N 71

28 72 76 71 70 78 79 75 70 75 | 73 74

29 75 72 72 71 70 76 77 75 71 79 74

30 84 82 78 77 83 85 79 75 76 | 75 79

31 78 78 72 76 76 74 78 75 78 | 76 76

32 77 79 72 75 76 73 76 75 74 | 77 75

33 76 81 74 73 78 77 78 75 75 [ 75 76

34 75 73 73 76 78 76 79 78 77 1 75 76

35 76 76 72 73 71 75 74 70 73 1 76 73

36 86 85 73 79 81 81 85 75 76 | 80 80

37 83 80 73 79 82 83 80 75 77 179 79

38 73 75 73 74 74 75 79 75 77 | 73 75

39 82 75 76 81 81 74 78 75 5 177 77

40 70 76 74 84 71 70 72 75 78 | 75 74

41 79 76 76 76 85 81 75 73 76 | 76 77

42 77 76 72 73 75 75 73 70 77 [ 72 74

Jumlah 6054

Sumber: Kumpulan Nilai Siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Keterangan:
1. No. Res adalah Nomor Urut Responden dalam penelitian ini.
2. [Item 1 - 10 adalah nilai BTQ selama 1 semester.
3. NR adalah nilai rata-rata yang diperoleh dari seluruh nilai BTQ.
D. Analisa Data
Setelah semua data tersebut di sajikan dan agar terdapat kecocokan di
dalam menyimpulkan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data.
1. Analisa Data Angket Tentang Pelaksanaan Program BTQ

Analisa data ini digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui

bagaimana Pelaksanaan Program BTQ dalam Meningkatkan Kemampuan
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Siswa Membaca al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Dalam hal
ini, penulis menganalisis hasil angket per-item pertanyaan yang sudah di
sebarkan kepada responden atas pendapatnya tentang pelaksanaan program
BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa dengan

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
P= -'—f-IOO
N

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan persentase

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut:

a) 76%-100% : Tergolong Baik
b) 56%-75% : Tergolong Cukup
c) 40%-55% : Tergolong Kurang Baik

d) Kurangdari 40%  : Tergolong Tidak Baik.'

Setelah itu penulis mengambil atau memilih frekuensi jawaban
alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya.

a) Analisa Data Tentang Pelaksanaan Program BTQ

Tabel 15
Pelaksanaan Program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 24 51,14
I | b.Baik 42 28 42,85
¢. Kurang baik 0 0
Jumlah 42 42 100

! Suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 131
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Dari hasil tabel tersebut diatas dapat menunjukkan bahwa
pelaksanaan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo., siswa-
siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. menyatakan sangat baik sebanyak
24 (57,14%), baik 18 (42,85%), sedangkan yang menyatakan kurang baik
tidak ada. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. tergolong cukup,
karena berada antara 56%-75%.

Tabel 16
Kelengkapan/Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang Program
BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 25 59,5
2 | b. Baik 42 14 38,09
¢. Kurang baik 1 2,3
Jumiah 42 42 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan
kelengkapan/ketersediaan sarana dan prasarana penunjang program BTQ
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo., siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. menyatakan sangat baik 25 (59,5%), baik 14 (38,09%),
sedangkan yang menyatakan kurang baik 1 (2,3%). Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa kelengkapan/ketersediaan sarana dan
prasarana penunjang program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

tergolong baik, karena berada antara 56%-75%.
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Tabel 17
Kualitas/Kondisi Sarana Prasarana Penunjang Program BTQ di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 28 66,7
3 | b. Baik 42 14 33,3

¢. Kurang baik 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari  hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa
kualitas’kondisi sarana prasarana penunjang program BTQ di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo., siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. menyatakan sangat baik 28 (66,7%), baik 14 (33,3%), sedangkan
yang menyatakan kurang baik tidak ada. Dengan demikian dapat diambil -
kesimpulan bahwa kualitas’kondisi sarana prasarana penunjang program
BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. tergolong baik, karena berada

antara 56%-75%.

Tabel 18
Apakah mempelajari al-Qur’an itu penting?
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat penting 22 52,4
4 | b. Penting 42 20 47,6
c. Biasa saja 0 0
Jumiah 42 42 100

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa kemampuan dalam
memahami diri setelah diterapkan program BTQ di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo. siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo Menyatakan

sangat baik 22 (52,4%), baik 20 (47,6%), sedangkan yang menyatakan
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biasa saja tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

mempelajari al-Qur’an penting .hasilnya tergolong cukup, karena berada

antara 56%-75%.

Tabel 19
Apakah anda suka/ senang dengan adanya Program BTQ di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo
No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 25 59,5
5 | b. Biasa saja 42 17 40,46
c. tidak 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa mereka merasa senang
setelah diterapkan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyatakan Ya 25 (59,5%),
bisa saja 17 (40,46%), dan sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa senang setelah diterapkan
program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tergolong cukup,
karena berada antara 56%-75%.

Tabel 20
Apakah anda selalu aktif mengikuti program BTQ

No. Alternatif jawaban N F %
a. Aktif 30 71,4
6 | b. Kadang-kadang 42 12 28,57
c. Tidak aktif 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa selalu aktif

mengikuti BTQ, siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang
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menyatakan aktif 30 (71,4%), kadang-kadang 12 (28,57%), dan yang
menyatakan tidak aktif tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa siswa selalu aktif mengikuti BTQ tergolong baik, karena berada

antara 76%-100%.

Tabel 21
Keinginan untuk bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat besar 30 71,4
7 | b. besar 42 11 26,1
c. biasa saja 1 23
Jumlah 42 42 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa keinginan untuk bisa
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sangat besar, siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyatakan sangat besar 30 (71,4%), besar 11
(26,1%), dan yang menyatakan biasa saja 1 (2,3%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa keinginan untuk bisa membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar tergolong besar, karena berada antara 76%-100%.

Tabel 22
Apakah metode yang diberikan oleh guru BTQ dapat memudahkan dalam

proses pembelajaran di sekolah

No. Alternatif jawaban N F %
a Ya 25 59,5
8 | b. Biasa saja 42 17 40,46
c. Tidak 0 0
Jumiah 42 42 100

diberikan oleh guru BTQ dapat memudahkan dalam proses pembelajaran

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa metode yang
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di sekolah, siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyatakan Ya
sebanyak 25 (59,5%), yang menyatakan biasa saja 17 (47,46%),
sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode yang diberikan oleh guru BTQ dapat
memudahkan dalam proses pembelajaran di sekolah tergolong cukup,
karena berada antara 56%-75%.

Tabel 23
Apakah dengan diterapkannya program BTQ kemampuan membaca al-

Qur’an anda meningkat

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 24 57,14
9 | b. Biasa saja 42 18 42,85
¢. tidak 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa dengan diterapkannya
program BTQ kemampuan membaca al-Qur’an anda meningkat, siswa-
siswi SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menyatakan Ya sebanyak 24
(57,14%), menyatakan biasa saja sebanyak 18 (42,85%), sedangkan yang
menyatakan kurang baik tidak ada. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan diterapkannya program BTQ kemampuan
membaca al-Qur’an siswa SMAMDA tergolong baik, karena berada

antara 56%-75%.
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Apakah anda merasa terbantu dengan adanya program BTQ di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo
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No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 28 66,67
10 | b. Biasa saja 42 14 33,3
¢. Tidak 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa merasa

terbantu dengan adanya program BTQ, siswa-siswi SMA Muhammadiyah

2 Sidoarjo menyatakan Ya 28 (66,67%), biasa saja 14 (33,3%), dan

sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada. Dengan demikian dapat

diambil kesimpulan bahwa siswa merasa terbantu dengan adanya program

BTQ tefgolong cukup, karena berada antara 56%-75%.

Dari beberapa hasil angket tersebut dapat dirangkum dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan Program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

2) Kelengkapan/Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang Program

BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

3) Kualitas/Kondisi Sarana Prasarana Penunjang Program BTQ di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

4) Apakah mempelajari al-Qur’an itu penting?

5) Apakah anda suka/ senang dengan adanya Program BTQ di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

6) Apakah anda selalu aktif mengikuti program BTQ
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7) Keinginan untuk bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
8) Apakah metode yang diberikan oleh guru BTQ dapat memudahkan
dalam proses pembelajaran di sekolah
9) Apakah dengan diterapkannya program BTQ kemampuan membaca
al-Qur’an anda meningkat
10) Apakah anda merasa terbantu dengan adanya program BTQ di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
item pertanyaan tentang pelaksanaan program BTQ tergolong cukup baik.
Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program BTQ

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tergolong cukup baik.

2. Analisa data hasil angket tentang kemampuan siswa membaca al-Quran
Tabel 15

Apakah anda bisa membaca al-Qur’an?.

No. Alternatif jawaban N F %
a. Bisa 24 51,14
1 | b. tidak 42 0 0
c. sedikit-sedikit 28 42,85
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel tersebut diatas dapat menunjukkan bahwa siswa
belum cukup lancar membaca al-Qur’an.,, siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. menyatakan bisa 24 (57,14%), sedikit-sedikit
28 (42,85%), sedangkan yang menyatakan tidak bisa, tidak ada. Dengan

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan membaca al-
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Qur’an siswa SMAMDA tergolong cukup, karena berada antara 56%-

75%.
Tabel 16
Apakah anda sering membaca al-Qur’an?.

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 25 59,5
2 | b. Kadang-kadang 42 14 38,09

¢. Tidak sama sekali 1 2,3

Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan siswa SMAMDA
cukup sering membaca al-Qur’an, siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo menyatakan Ya 25 (59,5%), kadang-kadang 14 (38,09%),
sedangkan yang menyatakan tidak sama sekali 1 (2,3%). Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa siswa SMAMDA cukup sering membaca

al-Qur’an, tergolong baik, karena berada antara 56%-75%.

Tabel 17
Apakah anda sudah pernah mengkhatamkan al-qur’an?
No. Alternatif jawaban N F %
a.Ya, pemah 28 66,7
3 | b.Belum pemah 42 0 0
c. Proses 14 333
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa
SMAMDA sudah pernah mengkhatamkan al-quran di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo., siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. menyatakan Ya, pernah 28 (66,7%), proses 14 (33,3%),

sedangkan yang menyatakan belum pemnah tidak ada. Dengan demikian
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dapat diambil kesimpulan bahwa siswa SMAMDA sudah pernah
mengkhatamkan al-qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. tergolong

baik, karena berada antara 56%-75%.

Tabel 18
Berapa kali anda khatam al-Qur’an?
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sering 22 524
4 |b.1kah 42 10 23,8
¢. lain-lain 12 28.57
Jumlah 42 42 100

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam hal menghatamkan al-Qur’an yang
menyatakan sering 22 (52,4%), 1 kali 10 siswa (23,8%), sedangkan yang
menyatakan lain-lain 12 (28,57 %). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Siswa SMAMDA sudah banyak yang menghatamkan al-Qur’an
hasilnya tergolong cukup, karena berada antara 56%-75%.

Tabel 19
ol 3l AL ade gy s s B 3y 5 S il 80 2

Apakah anda bisa membaca hadist diatas?

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 25 59,5
5 | b. Sedikit-sedikit 42 17 40,46
¢. tidak 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa-siswi SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam kemampuan membaca al-Qur’an yang
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menyatakan Ya 25 (59,5%), sedikit-sedikit 17 (40,46%), dan sedangkan
yang menyatakan tidak, tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa setelah diterapkan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo sebagian siswa mampu membaca ayat tersebut diatas, karena

berada antara 56%-75%.

Tabel 20
Apakah anda lancar dalam membaca hadists tersebut?
No. Alternatif jawaban N F %
A. Ya 30 71,4
6 | b. seikit-sedikit 42 12 28 57
¢. Tidak 0 0
Jumlah 42 42 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam membaca al-Qur’an dengan lancar, yang menyatakan Ya, 30
(71,4%), sedikit-sedikit 12 (28,57%), dan yang menyatakan tidak, tidak
ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa lancar dalam
membaca ayat tersebut, karena berada antara 76%-100%.

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan dari
item pertanyaan tentang kemampuan membaca al-Qur'an siswa-siswi
SMAMDA tergolong cukup baik. Maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
tergolong cukup baik.

Dari beberapa hasil angket tersebut dapat dirangkum dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut:
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1. Apakah anda bisa membaca al-Qur’an?
2. Apakah anda sering membaca al-Qur’an?
3. Apakah anda sudah pernah mengkhatamkan al-qur’an?

4, Berapa kali anda khatam al-Qur’an?
OGS ade ya a3 i M gl 65 A S g 31,3 ol

Coad!

-

5. Apakah anda bisa membaca hadits diatas?

6. Apakah anda lancar dalam membaca ayat tersebut?

. Analisa data kemampuan siswa dalém membaca al-qur’an dengan
metode tes.

Penyajian data tentang kemampuan siswa SMAMDA dalam membaca
al-Qur’an ini menggunakan metode tes yaitu peneliti menentukan topik yang
akan dijadikan bahan tes materi membaca al-Qur’an. Dalam hal ini penulis
menentukan topik QS. Al-alaq. Cara penyajian penulis menentukan standart

penilai membaca. Untuk penilaian stiap item ada 3 tingkatan skor yaitu:

A = Baik
B = Cukup
C = Kurang.

Dari hasil tes membaca ini dapat diketahui bahwa setelah adanya

program BTQ siswa SMAMDA di katakan mampu membaca al-Qur’an dalam
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taraf cukup. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya siswa yang mendapat skor B
dalam tes ini.

Selanjutnya untuk menganalisa data mengenai efektifitas pelaksanaan
program BTQ, dan apakah ada perbedaan pada semester 1 sebelum
pelaksanaan program BTQ dan semester 1l setelah pelaksanaan program
BTQ, penulis menggunakan rumus t-tes yang mana hasil perhitungannya

terformulasi dalam tabel dibawah ini.

Skor Nilai Siswa Skor Nilai Siswa
Semester I Semester 11
No. Sebelum Setelah MD Beda D’ D?
Res Pelaksanaan Pelaksanaan Skor (SD-MD)
Program BTQ program BTQ
(pretest) (posttest)

1 7 8 -1 0,7 0,49

2 7 7 0 0,3 0,09
3 7 7 0 0,3 0,09

4 7 7 0 0,3 0,09

5 7 7 0 0,3 0,09

6 7 7 0 0,3 0,09

7 7 7 0 0,3 0,09

8 8 8 0 0,3 0,09

9 7 8 -2 -1,7 2,89
10 7 7 -1 -0,7 0,49
11 7 7 0 0,3 0,09
12 7 8 -1 -0,7 0,49
13 7 7 0 0,3 0,09
14 ) 8 0 0,3 0,09
15 7 7 0 0,3 0,09
16 8 7 1 -0,7 1,69
17 7 8 -1 0,7 0,49
18 8 8 0 0,3 0,09
19 7 7 0 0,3 0,09
20 8 8 0 0,3 0,09
21 7 7 0 0,3 0,09
22 7 8 -1 -0,7 0,49
23 8 8 0 0,3 0,09
24 7 7 0 0,3 0,09
25 7 7 -1 0.7 0,49
26 7 7 0 0,3 0,09
27 7 7 0 0,3 0,09
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28 7 7 0 0,3 0,09
29 7 7 0 0,3 0,09
30 8 8 0 0,3 0,09
31 7 8 -1 -0,7 0,49
32 7 7 0 0,3 0,09
33 8 8 0 0,3 0,09
34 7 8 -1 -0,7 0,49
35 7 7 0 0,3 0,09
36 7 8 -1 -0,7 0,49
37 7 8 -1 -0,7 0,49
38 7 7 0 -0,7 0,49
39 8 8 0 0,3 0,09
40 7 7 0 0,3 0,09
41 7 8 -1 -0,7 0,49
42 7 7 0 0,3 0,09
Jumlah -13 0,3 13

SD= MD =-13 =-0,3

N 42

Berdasarkan data dalam tabel rekapitulasi diatas, selanjutnya dapat
dicari besarnya rerata skor dari dua populasi semester I sebelum pelaksanaan
program BTQ dan semester II setelah pelaksanaan program BTQ sebagai

berikut:

(-_Ai.L_
= d2

N(n-1)

-03
13
42(42-1)
~03

B 4/0,00075

Z03 -3,48
0,086

—
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Tes signifikasi dalam menyelesaikan persoalan ini, yaitu mencari derajat
kebebasan terlebih dahulu dimana db = N - 1 = 42 — 1 = 41 Dengan db = 41 kita
berkonsultasi pada tabel nilai ¢ pada taraf kesalahan 0,05% sebesar + 1,684.
Dengan mengkonsultasikan pada harga kritik, ternyata 1 hasil penghitungan (1 =
-3,48) dan besarnya t yang tercantum pada tabel kritik 7 maka dapat di diketahui
bahwa 7 jauh lebih kecil dari pada harga kritiknya (-3,48 < 1,684), sehingga
hipotesis nihil yang diajukan ditolak pada taraf kesalahan 0,05% Maka dengan
demikian berarti hipotesis kerjanya diterima, dan penulis dapat membuat
kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:

“Adda perbedaan efektifitas antara melaksanakan program BTQ dan tidak

melaksanakan program BTQ dalam peningkatan kemampuan membaca al-

Qur’an siswa”

Jadi, perbedaan rerata skor kemampuan membaca al-Qur’an siswa
disebabkan atau dipengaruhi oleh pelaksanaan program BTQ

Setelah dihitung melalui ¢-fes kemudian nilai hasil evaluasi yang diperoleh
di interpretasikan ke dalam standart penilaian.

Tabel 46

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program BTQ dengan Hasil kemampuan
membaca al-Qur’an Siswa Sebelum Pelaksanaan Program BTQ dan

Sesudah Pelaksanaan BTQ
No Skor Nilai Siswa Keterangan Skor Nilai Siswa Keterangan
Resp Semester 1 Sebelum Semester 1I Sesudah

Pelaksanaan Pelaksanaan

Bimbingan Bimbingan
1 71 Baik 71 Baik
2 72 Baik 73 Baik
3 70 Baik 71 Baik
4 72 Baik 72 Baik
5 72 Baik 73 Baik
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6 71 Baik 74 Baik
7 73 Baik 74 Baik
8 77 Baik 76 Baik
9 71 Baik 77 Baik
10 72 Baik 72 Baik
11 71 Baik 71 Baik
12 75 Baik 76 Baik
13 74 Baik 71 Baik
14 77 Baik 76 Baik
15 73 Baik 73 Baik
16 76 Baik 75 Baik
17 74 Baik 76 Baik
18 77 Baik 77 Baik
19 74 Baik 74 Baik
20 76 Baik 77 Baik
21 72 Baik 74 Baik
22 75 Baik 76 Baik
23 76 Baik 77 Baik
24 73 Baik 75 Baik
25 74 Baik 73 Baik
26 72 Baik 71 Baik
27 73 Baik 71 Baik
28 74 Baik 74 Baik
29 75 Baik 74 Baik
30 77 Baik 79 Baik
31 74 Baik 76 Baik
32 74 Baik 75 Baik
33 76 Baik 76 Baik
34 74 Baik 76 Baik
35 73 Baik 73 Baik
36 75 Baik 80 Amat Baik
37 74 Baik 79 Baik
38 73 Baik 75 Baik
39 76 Baik 77 Baik
40 72 Baik 74 Baik
41 74 Baik 77 Baik
42 70 Baik 74 Baik




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat di simpulkan

sebagai berikut:

1.

Dapat diketahui bahwa pelaksanaan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo dalam proses pelaksanaannya tergolong baik, karena nilai yang
diperoleh dari hasil perhitungan persentase adalah 76%-100%.

Dapat diketahui bahwa siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengalami
peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’annya. Berdasarkan dari hasil
perhitungan angket yang sudah dimasukkan kedalam rumus persentase pada
peritem pertanyaan tentang hasil belajar siswa yaitu berada antara 76%-100%
dengan kriteria tergolong baik.

Dari hasil analisa data telah diketahui bahwa adanya pelaksanaan program
BTQ SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo mempunyai efektifitas (Usaha
menunjukkan taraf suatu tujuan) yang positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dalam kategori baik. Dari hasil penghitungan uji-t, dengan db=
41 di konsultasikan pada tabel nilai t denngan taraf kesalahan 0,05% sebesar +
1,684 dan hasil yang diperoleh adalah -3,48. Dengan mengkonsultasikan pada

harga kritik, ternyata t hasil tabel jauh lebih besar dari pada harga

84
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perhitungannya yaitu -3,48 < 1,684, schingga hipotesis nihil (Ho) yang
diajukan ditolak.

Maka dengan demikian berarti hipotesis kerjanya (Ha) diterima, dan
penulis dapat membuat kesimpulan dari penelitian yaitu ada perbedaan
efektifitas antara melaksanakan program BTQ dan tidak melaksanakan

program BTQ dalam peningkatan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an.

B. Saran-saran

Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang

dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu:

1.

Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kemampuan guru BTQ
secara continue dalam bimbingan agar bertambah efektif dan efisiensinya
pelaksanaan program BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Perlu dibangun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang
tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara Kepala
Sekolah, Guru, Wali Murid dan Guru BTQ agar lingkungan sekolah
mendukung tinggi proses pelaksanaan program BTQ.

Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana BTQ untuk lebih

efektif dan efisiensinya pelaksanaan program BTQ.
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